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ABSTRAK 

 

Nama : Insanul Kamil bin Khairul Anuar 

NIM  : 43124031 

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam 

Jurusan : Ilmu Al-Quran Dan Tafsir 

JudulSkripsi : Konsep Muraqabah Dalam Perspektif Hadis 

Dalam Kitab Sunan Ibn Majah (Studi Analisis 

Kritik Sanad dan Matan) 

Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Ramli Abdul Wahid  MA                               

Pembimbing II : Dr. H. Sulaiman M. Amir, MA 

  

Hadis atau sunnah membahas tentang aturan-aturan, petunjuk yang berkaitan 

dengan kehidupan akhirat, di dalamnya juga mencakup pembahasan tentang masalah 

keduniawian. Misalnya, hadis-hadis tentang muraqabah yaitu kehadiran Allah dalam 

kehidupan sehari-hari yang mana di dalam skripsi ini membahas tentang urgensi 

seseorang itu bermuraqabah terhadap Allah. Di dalam skripsi ini juga membahas 

tentang apakah kesahihan sanad hadis tersebut.  

Sejalan dengan pokok permasalahan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas hadis, baik sanad dan matannya, terutama hadis yang terdapat 

dalam kitab Sunan Ibn Majah tentang Muraqabah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Kategorisasi 

sumber data dibagi kepada dua. Pertama, sumber primer yaitu kitab Sunan Ibn Majah. 

Kedua, literature pendukung lainnya, sehingga dapat diketahui kesahihan hadis yang 

diteliti. Dalam proses pengumpulan data dilakukan takhrij al-Hadis yaitu penelusuran 

hadis kepada sumber asli melalui kitab al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadis an-

Nabawi yang di dalamnya dikemukakan beberapa perawi hadis yang menuliskan 

hadis lengkap secara sanad dan matannya. Kemudian melakukan i‟tibar, kegiatan ini 

dilakukan untuk melihat dengan jelas jalur sanad, nama-nama perawi dan metode 

periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi. Untuk memudahkan kegiatan i‟tibar 

tersebut, dilakukan pembuatan skema seluruh sanad hadis. Selanjutnya, dilakukan 

penelitian terhadap rawi, untuk melihat keadilannya dan kapasitas intelektualnya 

(dhabit) yang disebut dengan siqah, ke-muttasilannya, informasi jarh wa ta‟dil dan 

menyimpulkannya.  

Setelah dilakukan penelitian secara sanad bahwa hadis tentang Muraqabah 

yang diriwayatkan oleh Ibn Majah adalah hasan ligairihi,(sanadnya bersambung, para 

perawinya „adil dan dhabit tidak terdapat syaz dan „illah). Dari aspek kritik matan 

hadis tentang Muraqabah bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan alQuran, 

akal sehat dan tidak bertentangan dengan sejarah. Dengan demikian nilai dari hadis 

tentang Muraqabah dari segi sanad dan matannya hasan ligairihi. Untuk itu hadis 

tersebut dapat dijadikan hujjah (sandaran hukum). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

HURUF 

ARAB 

NAMA 

 

HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa £ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syim Sy Esdan ye ش

 Sad ¡ Es (dengan titik d bawah) ص

 Dad D De (dengan titik d bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik d bawah) ط

 Za § Zet (dengan titik d bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostof ء

ٌ Ya‟ Y Ya 
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Vokal Tunggal: 

 

TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

 

Vokal Rangkap:  

 

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA 

  ٌ  Fathah dan Ya Ai a-i 

 Fathah dan Wau Au a-u و  

 

Contoh: 

 

 haula ---- حىل        kaifa ---- كُف

 

Vokal Panjang (Maddah): 

 

TANDA NAMA HURUF 

LATIN 

NAMA 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas ا  

  ٌ  Fathah dan ya A A dengan garis di atas 

  ٌ  Kasrah dan ya I I dengan garis di atas 

 Dammah dan wau U U dengan garis di atas و  

 

Contoh: 

 

 qila ---- قُم        qala ---- قال

 

 yaqulu ---- َقىل        rama ---- ريٍ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Alquran adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya sentiasa 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah swt. kepada Nabi 

Muhammad saw. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang 

jalan terang dan membimbing mereka ke jalan yang lurus yaitu jalan yang diredhoi 

oleh Allah swt. Orang pertama yang disampaikan Alquran adalah para sahabat Nabi 

yang juga orang-orang asli Arab sehingga meraka dapat memahaminya berdasarkan 

naluri mereka. Apabila mereka mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu 

ayat-ayat yang diterima, mereka langsung menanyakannya kepada Rasulullah saw.
1
 

Seperti diketahui bahwa Alquran dan Sunnah adalah merupakan sumber 

agama islam. Keduanya merupakan mukjizat yang secara detail menceritakan kisah 

umat terdahulu dan kejadian masa lalu sekaligus memberi pedoman kepada orang-

orang yang hidup sesudah Nabi Muhammad saw. Sebagian dari mukjizat tersebut 

telah terbukti secara riil dan sebagian lagi terus terealisasi seiring dengan perjalanan 

waktu.  Banyak benda-benda yang tersembunyi dalam Alquran dan hadis Rasulullah 

mengenai alam semesta yaitu tentang alam dan sejumlah komponannya, berbagai 

fenomena dan hukum-hukumnya yang dinyatakan secara lugas dalam seribu lebih 

ayat Alquran dan sejumlah hadis-hadis Nabi saw.
2
 

                                                           
1
 Manna„ Al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Alquran, (Jakarta, Pustaka Al- Kauśar), h. 3. 

2
 Zaghlul An-Najjar, Zainal „Abidin, Sains dalam Hadis Merungkap Fakta Ilmiah dari 

Kemukjizatan Hadis Nabi Sains dalam Hadis, (Jakarta, Perpustakaan Nasional,2011) h. vii. 

 

1 



2 

 

 

Mentaati Rasulullah saw. haruslah dengan menepati sunnahnya, 

mengamalkan hadisnya, mengambil kandungan hadis sahih untuk digunakan dalam 

masalah-masalah agama, dan menjadikannya sebagai prinsip tasyri„ (pembuatan 

hukum undang-undang) yang kedua setelah Alquran.
3
 

 Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 44:  

                             

     

Artinya : “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 

kepada-mu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”
4
  

Allah swt. mengingatkan orang-orang mukmin akan kedudukan hadis dalam 

tasyri„ (pembuatan undang-undang). Sebab, sesungguhnya sabda dan tindakan 

Rasulullah saw. itu menjelaskan maksud Alquran ; merinci yang masih bersifat 

global, membatasi yang masih mutlak, mengkhususkan lafal-lafal Alquran yang 

masih umum, menentukan perkiraan-perkiraan, batas-batas dan bagian-bagian yang 

belum ditentukan oleh Alquran. Jadi, hadis berdiri sendiri dalam pembuatan undang-

undang. Ketika Alquran sama sekali tidak memberikan keterangan, hadis bertindak 

sebagai penjelas, bila Alquran tidak mernyebutkan rincian dan penjelasan.
5 

                                                           
3
 Subhi As-Salih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, cet. 9 ( Jakarta : PT. Pustaka Firdaus, Maret 

2013), h. 267. 
4
 Q. S. al-Nahl 16 : 44, Alquran Dan Terjemah, (Bandung : Fokus Media, 2010), h.272. 

5
 Subhi As-Salih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, Cet.9 (Jakarta : PT Pustaka Firdaus, 2013), h. 

270. 
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 Adapun yang berkaitan dengan perintah Allah swt. kepada kita sebagai 

manusia untuk muraqabah yakni melihat kekurangan diri dan merasa diawasi oleh 

Tuhan. Hal ini memang jelas disebutkan dalam nas-nas Alquran dan juga Hadis. 

Di antaranya firman Allah swt.  di dalam Surah Al-Hasyr ayat 18: 

                              

        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
6
 

 

Dan Allah Swt. berfirman di dalam Surah Al-Kahfi ayat 7: 

                           

Artinya: Sesungguhnya Kami telah jadikan apa yang ada dibumi sebagai 

perhiasan baginya agar kami menguji mereka siapakah diantara mereka 

yang terbaik. .
7
 

 

Di dalam hadis, Nabi Muhammad saw. juga membahas berkaitan muraqabah, 

seperti contoh hadis dari „Umar bin Al Khattab yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

 

 اكَ قاَلَ فَأَخْبِْنِ عَنِ اْلِإحْسَانِ، قاَلَ: أَنْ تَ عْبُدَ الَله كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّوُ يَ رَ  

                                                           
6
 QS. Al-Hasyr 59: 18, Alquran Dan Terjemah, (Bandung: Fokus Media, 2010), h.548. 

7
 QS. Al-Kahfi 18: 7, Alquran Dan Terjemah, (Bandung: Fokus Media, 2010), h.294. 



 

4 
 

 

  

Artinya: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu Beliau bersabda: “ Ihsan adalah 

engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika 

engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau.”
8
 

Nabi Muhammad saw. bersabda ;  

بَ عْدَ الْمَوْتِ، وَالْعَاجِزُ مَنِ ات َّبَعَ نَ فْسَوُ وَىَوَاىَا وَتََنََّّ عَلَى اللَّوِ الْكَيِّسُ مَنْ دَانَ نَ فْسَوُ وَعَمِلَ لِمَا 
 عَزَّ وَجَلَّ 

 

Artinya: “Orang cerdas adalah orang yang mengabaikan hawa nafsu dan berbuat 

untuk akhirat. Dan orang bodoh (lemah) adalah orang yang menuruti hawa 

nafsu dan berangan-angan kepada Allah”
9
 

 

  Dari ayat Alquran dan hadis Rasulullah saw. di atas dapat dikatakan bahwa 

Islam memperhatikan pendidikan individu Muslim berdasarkan rasa muraqabah dan 

membiasakan dirinya merasakan muraqabah Allah ketika beramal dan membuat 

persiapan membantu dirinya setelah mati.
10

 

Dari fenomena yang berlaku di atas, maka penulis merasa  tertarik untuk 

meneliti Hadis Nabi Muhammad saw. Penulis akan  membahas  sebuah  hadis  

dengan menggunakan metode takhrîj  al-hadiś, diiringi  dengan  buku-buku yang 

akan menjadi rujukan, guna memudahkan dalam pencarian hadisnya. Dengan  itu,  

penulis akan meneliti kualitas dan kandungan hadis tersebut yang akan dituangkan 

                                                           
8
 H.R Muslim, Kitab Sahih Muslim, Bab Pengenalan Iman, (Beirut : Dar Alkutub. 2000), 

juz1, h. 28. 
9
 H.R Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Mengingati Mati, (Indonesia : Pustaka Dahlan) 

10
Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, (Semarang: Asy-Syifa 

Cet.III.1981), h. 237. 
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dalam skripsi ini dengan judul: Konsep Muraqabah Dalam Prespektif Hadis Dalam 

Kitab Sunan Ibn Majah. (Studi Analisis Kritik Sanad dan Matan). 

 

B.   Rumusan Masalah  

           Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah penelitian sanad dan matan terhadap hadis tentang 

Muraqabah dalam Sunan Ibn Majah (kritik sanad dan matan) yang terdapat dalam 

kitab Sunan Ibn Majah. Adapun yang diutamakan dalam rumusan masalah ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hadis-hadis muraqabah 

2. Bagaimana kualitas dan kandungan sanad dan matan hadis tentang 

muraqabah? 

3. Apakah urgensi muraqabah dalam penelitian hadis ini? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan muraqabah yang 

sebenarnya. 

b. Mengetahui nilai hadis-hadis muraqabah. 

c. Mengetahui urgensi hadis tentang muraqabah dalam penelitian hadis ini. 

2.  Kegunaan 

a. Untuk menjelaskan pentingnya mempelajari Hadis sebagai sumber hukum   

islam yang kedua setelah Alquran. 
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b. Menjadi sumbangan pemikiran bagi umat islam dalam bidang pengkajian 

Hadis. 

c. Untuk melengkapi tugas akhir perkuliahan sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana (S1). 

 

D. Batasan Istilah 

Bagaimana istilah-istilah yang digunakan untuk membatasi judul dalam 

skripsi ini adalah: 

1. Muraqabah adalah: Kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari
11

. Merasa 

diawasi oleh Allah swt. dalam setiap waktu dan Dia mengamati setiap apa 

yang terdetik dalam hati hambaNya dan setiap apa yang dikerjakannya.
12

 

2. Hadis: adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. baik ucapan, 

perbuatan, maupun ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau 

ketentuan-ketentuan Allah yang disyariatkan kepada manusia.
13

 

3. Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi masalah atau ruang lingkup 

penulisan, dimana penulis tidak memasukkan semua hadis-hadis dari kitab 

Sunan Ibn Majah, akan tetapi memasukkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

Muraqabah dari kitab lain sebagai hadis pendukung. 

4. Kualitas sanad: sanad menurut bahasa adalah pegangan. Adapun menurut 

istilah dalam ilmu hadis. Sanad berarti mata rantai orang-orang yang 

menyampaikan seseorang kepada matan hadis atau sisilah urutan orang-orang 

                                                           
11

Mużakkir, Membumikan Tasawuf, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, Juli 2013), h.vi. 
12

 Choiruddin Hadiri SP, Akhlak Dan Adab Islami, (Jakarta: Qibla 2015), h. 172. 
13

 Munżier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 4. 
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yang membawa hadis dari Rasulullah saw, sahabat, tabi„ah, tabi„ tabi„in dan 

seterusnya kepada orang yang membukukan hadis tersebut, dengan demikian 

yang dimaksudkan dengan istilah sanad dalam penelitian ini adalah tingkat 

kesahihan sanad sebuah hadis yang mencakup kriteria maqbulnya sebuah 

hadis, yaitu tingkatan kualitas sahih, hasan dan daif dari sebuah sanad hadis. 

5. Kualitas matan: maksudnya tingkat baik buruknya atau tingkat kesahihan 

suatu matan hadis. Istilah matan sendiri adalah suatu yang terletak setelah 

sanad yaitu: berupa perkataan atau informasi tentang Nabi saw. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Ketika penulis bicara mengenai muraqabah, penulis mendapati banyak sekali 

buku-buku membahas urgensi muraqabah,persediaan seseorang dalam melihat 

kekurangan diri dan membuat kebaikan setelah mati. Sumber utama penulis adalah 

Alquran, hadis, terutama Kitab Sunan Ibn Majah, adapun kitab-kitab yang lain hanya 

mendukung judul skripsi ini seperti menggunakan kamus, kitab Sirah Nabawiyyah, 

Materi  yang sebenarnya penulis masukan dalam skripsi ini adalah konsep 

muraqabah dalam perspektif hadis. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Metode pengumpulan data. 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan sumber data adalah library 

research (studi pustaka) dengan mencari Hadis di pustaka UIN SU dengan 

menggunakan kitab Sunan Ibn Majah, atau bisa juga dengan menggunakan program 

Maktabah  Syamilah dengan mengambil salah satu kata dalam matan Hadis, 
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kemudian setelah hadis yang dimaksud ditemukan , kemudian melakukan i„tibar 

sanad dengan membuat skema sanad, kemudian menjelaskan biografi para periwayat 

nama guru-guru dan murid-muridnya dengan melihat kitab yang berkenaan dengan 

periwayat hadis, kemudian mencantumkan penilaian ulama terhadap seluruh 

periwayat. Adapun metode yang dilakukan untuk meneliti matan Hadis dengan 

menggunakan kaedah yang disepakati oleh para ulama Hadis dalam menetapkan 

kesahihan matan Hadis. 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis 

dan konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan sumber penelitian yakni kepustakaan (research), 

dengan objek penelitian adalah teks Hadis yang berkaitan dengan Muraqabah, Sunan 

Ibn Majah kerana yang akan diteliti adalah kitab yang ditulis oleh tokoh yang 

berusaha mengumpulkan Hadis dengan mencantumkan para periwayat (sanad). Oleh 

karena itu, data-data yang dihimpun adalah bahan-bahan yang tertulis, yang berkaitan 

dengan Muraqabah dalam Sunan Ibn Majah. 

Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan metode library untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan agar fakta dan analisis menjadi tepat, 

maka  sifat penelitian ini adalah deskripif-analisis, yang bertujuan mengambarkan 

secara jelas, dan apa adanya tentang penelitian hadis ini. Menganalisis dan 

mengkomparasikan dengan data-data yang yang berhasil dikumpulkan (analisis ini 

bertujuan untuk menguji dan mengadakan kajian yang telah konkrit tentang data-data 

yang ada). 
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Untuk menperoleh informasi mengenai teori dan hasil dari penelitian ini, 

penulis mengklasifikasikan data kepada dua bagian: 

a. Data primer, adapun data primer dalam penelitian ini adalah Alquran, 

hadis Sunan Ibn Majah dan kitab sunan, penulis juga menggunakan kitab-

kitab Rijal Al-Hadiś dan kitab-kitab Tahkrij Hadiś.
14

 

b. Data sukender, yaitu rujukan yang berkaitan dengan tema penelitian,yang 

juga menentukan dalam penyelesaian pembahasan dalam setiap bab dalam 

penelitian ini seperti: buku-buku mengenai muraqabah, kitab tasawuf, dan 

buku-buku yang memberikan informasi dan data muraqabah. 

2. Metode Analisis Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian dengan 

cara membaca dan menulis dan menelusuri hadis mengenai muraqabah. Penelitian 

sanad  hadis ini dilakukan dengan praktik tahkrij hadiś yang dianalisis dari segi: 

a. Sejarah atau biografi setiap periwayat. 

b. Kebersambungan sanad atau guru dengan murid saling berjumpa, apakah 

mereka semasa. Tahun wafat, tata cara menyampaiannya seperti apa. 

c. Penilaian ulama kritik hadis terhadapnya. 

Sedangkan untuk meneliti kesahihan matan,  maka terlebih dahulu merujuk 

kesepakatan ulama tentang kesahihan matan hadis yakni: 

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

b. Tidak bertentangan dengan Alquran.  

                                                           
14

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin cet. 1 (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 27. 
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c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 

masa lalu (Ulama Salaf). 

e. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih 

kuat. 

3.  Metode Penjelasan. 

Kedalaman analisis atau penjelasan dalam tulisan ini bersifat deskriptif .
15

 

Setelah data yang dikumpulkan dianalisis, mulai dari kesahihan sanad dan matan 

Hadis, yakni pengelompakan pendapat ulama hadis tentang nilai sanad hadis sesuai 

dengan kaedah tingkatan jarh dan ta„dil dari setiap sanad. Maka standar yang dipakai 

adalah paling rendah dari sanad yang diteliti, maka dapat ditarik kesimpulan apakah 

hadis itu sahih, hasan atau daif dan apakah hadis itu dapat dijadikan dasar hukum  

atau tidak. 

 

G. Sistematika  Pembahasan 

Untuk dapat melahirkan tulisan yang diharapkan mudah dibaca dan difahami 

oleh para pembaca, juga untuk mengatur dengan baik alur pemikiran serta 

pemahaman dari penulis sendiri agar lebih tersusun secara sistematis, maka tulisan ini 

akan dibagi berdasarkan lima bab dan masing-masing bab tersebut terdiri lagi 

beberapa sub  bab topik pembahasan. Adapun bab-babnya sebagai berikut: 

                                                           
15

 Yang dimaksudkan dengan deskriptif, satu jenis penelitian yang tujuannya untuk 

memberitahu gambaran yang  lengkap. 
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Bab I: Pendahuluan: Dalam bab ini, penulis mengawali penelitian ini dengan  

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, penelitian, batasan 

istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika  penulisan. 

Bab II: Pembahasan mengenai  biografi  atau sosok Ibn Majah, sistematika  

Sunannya, metode  periwayatan dalam Sunan Ibn Majah serta respon para ulama atas  

Ibn Majah. 

Bab III: Pengertian muraqabah dari segi bahasa dan istilah dan unsur-unsur  

pentingnya muraqabah dalam Sunan Ibn Majah.  

Bab IV:  Penulis akan memaparkan  kegiatan  takhrij hadiś tentang 

muraqabah yang menjadi  kritik  sanad  dan  matan  bagi  mengetahui kualitas hadis 

muraqabah, juga dibahas kandungan  matan  hadis yaitu Fiqh Al-Hadiś. 

Bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran, penulis berusaha 

menyimpulkan analisis yang telah dikemukakan sebagai hasil dalam menyelesaikan 

masalah, serta saran-saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan penelitian 

ini dan supaya penelitian ini menjadi kualitas. 
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BAB II 

BIOGRAFI IMAM IBN MAJAH 

 

A. Imam  Ibn Majah   

Pada abad ke-3 Hijriyah, dunia Islam mengalami kemajuan luar biasa di 

bidang ilmu pengetahuan, filsafat, dan sains. Dari ketiga bidang itu, ilmu 

pengetahuan agamalah yang paling menonjol, termasuk ilmu Hadis. Hal ini ditandai 

dengan munculnya sejumlah ulama Hadis yang sampai sekarang karya-karya mereka 

masih dapat dimanfaatkan oleh jutaan umat Islam di dunia ini. Salah satu dari al-

muhaddiśin itu adalah Imam Ibn Majah. 

Nama lengkap Imam Ibn Majah adalah Muhammad Ibn Yazid al-Raba„iy al-

Qazwini Abu „Abdillah Ibn Majah al-Hafiz.
16

 Ia lahir pada tahun 209 H di Qazwini, 

daerah Irak, dan meninggal dunia pada 22 Ramadhan 273 H. Jenazahnya disalatkan 

oleh saudaranya, Abu Bakr, kemudian dimakamkan oleh dua saudaranya, Abu Bakr 

dan „Abdullah serta dibantu oleh seorang anaknya, „Abdullah.
17

 

Al-Khalili, Ar-Rafi„i, Ibn Hajar al-„Asqalani dan Fairuzzabadi mengatakan 

bahwa Majah adalah nama gelar untuk Yazid ayah Ibn Majah. Dan inilah pendapat 

yang paling kuat karena sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Khalili, ayah Ibn Majah 

yakni Yazid dikenali juga dengan nama Majah Mawa Rab„ath.
18

 

                                                           
16

 Ibn Hajar al-„Asqalani, Kitab Tahżib al-Tahżib, Ed. Sidqy Jamil al-„Attar, 10 Juz: Juz 7 

(Beirut : Dar al-Fikr, 1415/1995 M), h. 498.  
17

 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al Ta„rif bi Kutub al Hadiś al Sittah (Kairo: 

Maktabah al-„Ilm, 1988), h.132.Lihat juga M Hasbi Ash Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 

(Jakarta : Bulan Bintang, 1954), h.326-327. 
18

  Depag. RI. 1992 : 395. 
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Sejak umur 15 tahun,ia mulai belajar Hadis kepada salah seorang ulama yang 

bernama „Ali ibn Muhammad al-Tanasafi (w.233h). Selanjutnya, pada usia lebih 

kurang 21 tahun, ia mulai mengadakan rihlah ilmiyah ke berbagai kota dan daerah 

untuk mempelajari Hadis dan mengumpulkannya. Daerah yang dikunjungi Ibn Majah 

antara Irak, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Basrah, dan lain sebagainya. Di sanalah ia 

bertemu dengan ulama ulama Hadis,  belajar dari mereka dan mendengarkannya dari 

sejumlah sahabat Imam Malik dan al-Laiś.
19

 

Dengan rihlah ilmiyah itu, Ibn Majah dapat menghimpun dan meriwayatkan 

Hadis-hadis dari beberapa ulama, di antaranya adalah Abu Bakr bin Abi Syahbah, 

Muhammad bin „Abdillah bin Numair, Hisyam bin „Ammar, Muhammad bin Rahm, 

Ahmad bin al-Azhar bin Adam dan lain sebagainya. Kemudian, hadis-hadisnya itu 

diriwayatkan oleh para ulama juga, di antaranya oleh Muhammad bin „Isa al-Abhari, 

Abu al-Hasan al Qattan, Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Ibn Śibawaih, Ishaq bin 

Muhammad dan lain-lain.
20

 

Dengan kepiawaiannya, Abu Ya„la al-Khalili al-Qazwini berkomentar bahwa 

Ibn Majah adalah orang yang terpecaya, diakui, dan dapat dijadikan hujjah, punya 

ilmu yang banyak dan kuat hafalannya. Al-hafiz al-Żahabi menyebutnya sebagai al-

Hafiz al-Kabir dan mufassir, yang menulis al Sunan dan al-Tafsir. Kata al-Hafiz al-

Naqid Ibnu Kaśir, Ibn Majah adalah penulis kitab al-Sunan yang masyhur dan 

merupakan bukti karyanya yang nyata, ia memiliki ilmu yang luas, rajin, dan Hadis-

                                                           
19

 Abu Syuhbah, Al Ta„rif,.h. 131-132. Hafizh Dasuki (ed.), Ensiklopedi Islam II (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 1988), h. 351. 
20

 Ibid., h. 133. 
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hadisnya dijadikan dasar usul dan furu„.
21

 Sebagian ulama lain menyebutkannya 

sebagai seorang yang luar biasa di bidang ilmu dan keadilan.
22

 

Disamping itu, ada beberapa ulama yang memuji dan mendudukannya dalam 

jajaran muhaddiśin yang pendapatnya dapat dijadikan hujjah, ada pula yang 

mengkritiknya. Dan pada akhirnya, pujian itu memang mengangkat status Sunan Ibn 

Majah itu ke jajaran kitab induk yang dijadikan sumber utama. Sedangkan kritik 

terhadapnya tidak terlalu banyak pengaruhnya.  

Di samping sebagai muhaddiś, Ibn Majah juga dikenal sebagai mufassir 

dan muarrikh. Hal ini dapat dilihat pada karya ilmiahnya: pertama kitab Sunannya 

(Sunan Ibn Majah),  Kedua Tafsir Alquran al-Karim yang lengkap, dan ketiga al-

Tarikh yang menceritakan sejarah para perawi hadis sejak masa Sahabat hingga 

masa hidupnya. Karyanya yang kedua dan ketiga telah hilang sama sekali. 

Sedangkan karyanya yang pertama, Kitab Sunan, masih ada dan cukup masyhur di 

kalangan umat Islam umumnya, dan di kalangan para peneliti hadis khususnya 

Pembahasan berikut secara khusus tertuju kepada kitab Sunan tersebut. 

 

B. Kitab Sunan Ibn Majah 

Sebagaimana Bukhari dan beberapa ulama pentadwin hadis, di dalam 

menyusun kitab hadis selalu dilatarbelakangi hal-hal tertentu  yang mendorong 

mereka untuk menyusun sebuah kitab hadis, dan memiliki tujuan-tujuan jelas.  

                                                           
21

 Ibid., h. 133. 
22

 Muhammad Mustafa „Azami, Metodologi Kritik Hadis, Terj. (Jakarta : Pustaka 

Hidayah,1992), h. 158. 
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Akan tetapi hal tersebut tidak senada dengan Ibn Majah.  Menurut ulama, Ibn 

Majah  di dalam menyusun kitab hadis tidak menjelaskan latarbelakang dan alasan-

alasan tertentu, serta tidak memaparkan tujuannya dalam penyusunan kitabnya.
23

 

Walaupun secara logika tidak mungkin setiap tindakan tanpa adanya sebab 

atau alasan tertentu, oleh karena itu Ibn Majah dalam menyusun kitab sunannya pasti 

memiliki latarbelakang dan tujuan tertentu, tetapi hal tersebut tidak diketahui oleh 

ulama. 

  Kitab Sunan Ibn Majah edisi terbitan Beirut oleh penerbit Dar al-Fikr terdiri 

atas dua jilid dengan penomoran yang berurutan. Jumlah Hadis yang termuat di 

dalamnya adalah 4341 Hadis, dan 3002 di antaranya telah termuat di dalam kitab-

kitab Hadis yang lainnya, sedangkan 1339 lainnya merupakan tambahan yang tidak 

terdapat di dalam kitab-kitab standar Hadis yang lain.
24

Abu „Abbas Ahmad bin 

Muhammad al-Busiri (w.840 H.) telah menghimpun hadis-hadis tambahan itu dalam 

sebuah kitabnya yang berjudul Misbah al-Zujajah fi Zawaid Ibn Majah.
25

 

Syeikh Muhmammad Fuad „Abd al-Baqi telah mengadakan penelitian 

terhadap hadis-hadis tambahan itu dan hasilnya menunjukkan bahwa di antaranya 

1339 hadis itu, 428 hadis diriwayatkan oleh orang-orang yang śiqah dengan sanad 

yang sahih, 199 Hadis berkualitas hasan, 613 Hadis bersanadkan daif, dan 99 yang 

lain sanadnya sangat lemah, munkar, dan dituduh dusta.
26

 

                                                           
23

 Muhammad Mustafa „Azami,  Studies in Hadis Methodology and Literature;, Terj. 

(Bandung:  Pustaka Hidayah,  1996),  Cet. ke-2,  h. 159. 
24

 Abu Muhammad „Abdul Mahdi bin „Abdul Qadir bin „Abdul Qadir bin „Abdul Hadi, 

Metode Takhrij Hadis,Terj. Said Agil (Semarang: Dinas,1994), h.235. Lihat juga „Azami, Metodologi 

Kritik, h. 159. 
25

 Hafizh Dasuki (ed.), Ensiklopedi Islam II, h. 151-152. 
26

 Al Hadi, Metode Takhrij, h.235. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam menghitung jumlah hadis dalam Sunan 

Ibn Majah itu, dan rincian jumlah hadis, bab serta sub babnya. Menurut Muhammad 

bin Muhammad Abu Syuhbah, jumlah Hadisnya hanya 4000 buah yang dirinci ke 

dalam 32 bab dan 1500 sub bab.
27

 

Jika dilihat dari sisi sistematika penulisannya, maka Sunan ini ditulis 

berdasarkan sistematika kitab fikih, dan di sana lebih disempurnakan karena “kitab” 

(bab untuk istilah sekarang) dimulai dengan bab Itba„ Sunnah Rasul Allah saw. 

Dalam bab ini diberikan Hadis-hadis yang menunjukkan kehujjahan sunnah, 

kewajiban mengikutinya dan mengamalkannya.
28

 Dan menurut Syeikh Muhammad 

Fuad „Abd al-Baqi, jumlah rincian “kitab”nya sebanyak 37 macam, dan selanjutnya 

dirinci lagi menjadi 1515 “bab”.
29

 

Perbedaan perhitungan jumlah hadis dan klasifikasi bab dan sub babnya 

dalam penulisan Sunan ini dapat dimaklumi, karena mereka berbeda cara 

memandangnya, sebagian melihat bahwa sebuah hadis dapat dibagi menjadi sekian 

misalnya sebagian lain membagi menjadi sekian dengan jumlah yang lain, atau 

berbeda dalam mengelompokannya. Akan tetapi,bila dilihat langsung pada Kitab 

Sunan Ibn Majah mulai jilid I sampai jilid II cetakan Beirut oleh penerbit Dar al-Fikr, 

terlihat bahwa jumlah seluruh Hadisnya adalah 4341 buah, jumlah “kitab”nya (bab) 

37, dan jumlah “bab”-nya (sub bab) sebanyak 1515.Kitab pertama adalah 

“Muqaddimah” yang diawali dengan Bab “Itba„” Sunnah Rasulillah saw.” dan kitab 

terakhir adalah tentang “al-Zuhd”. 
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 Abu Syuhbah, At Ta„rif, h. 134. 
28
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Di dalam menyusun kitab Sunan Ibn Majah, Ibn Majah tidak menyebutkan 

kriteria-kriteria tertentu untuk menyeleksi hadis-hadisnya.  Kitab beliau berada pada 

posisi yang paling rendah dalam koleksi dari enam kitab-kitab hadis.
30

 

Ibn Majah juga tidak mencamtumkan persyaratan-persyaratan tertentu di 

dalam menyebutkan kesahihan sebuah hadis, tidak seperti perawi-perawi yang lain,
31

 

misalnya Bukhari dan Muslim, yang memaparkan kreteria-kreteria dan persyaratan-

persyaratan tertentu dalam menetapkan kesahihan suatu hadis. 

Tidak ada informasi dari ulama terdahulu bahwa ada mungkin enam kitab 

yang dikategorikan ke dalam al-Usul as-Sittah.  Hal ini muncul secara tak sengaja, 

sebagai akibat proses ilmiah dalam kurun waktu kurang lebih seperempat atau 

sepertiga abad, beratus-ratus buku telah disusun dan diteliti, sehingga salah satu dari 

kitab tersebut saling mengunguli dan lebih terkenal dari yang lainnya.
32

 

Pada periode terakhir, kitab Sunan Ibn Majah  menjadi buku keenam yang 

paling terkenal yang disebut dengan al-Usul As-Sittah enam kitab-kitab yang paling 

prinsipil atau sering kali disebut dengan As-Sittah as-Sahih (enam kitab sahih).  Ini 

tidak berarti bahwa semua hadis yang dimuat dalam keenam kitab tersebut adalah 

sahih.  Ia hanya memberikan indikasi bahwa kebanyakan dari hadis-hadis tersebut 

adalah sahih dengan pengecualiaan sahih Bukhari dan Muslim yang hanya memuat 

hadis-hadis sahih.
33

 

                                                           
30

 Penulis tidak menemukan serara tepat dan terperinci tentang kreteria Ibn Majah dalam 

menentukan kesahihan suatu hadis. 
31
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32

 Muhammad Mustafa „Azami,  Studies in Hadis Methodology and Literature;, Terjemah, Cet. 
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Pengarang lainnya, seperti atau Tirmiżi dan Abu Daud juga meriwayatkan 

hadis-hadis lemah, tetapi mereka memberikan catatannya dalam kitab mereka.  Lain 

halnya dengan Ibn Majah, beliau tak memberikan komentar apa-apa.  Bahkan untuk 

hadis dusta pun beliau hanya mengambil sikap diam.
34

 

Keberadaan kitab Sunan Ibn Majah ini, membuat Ibn Majah sedikit besar 

hati,  karena mendapat dukungan langsung dari Abu Zur‟ah.  Sebagaimana  Ibn Majah 

berkata, “Aku menyodorkan kitab sunan ini kepada Abu Zur‟ah.  Setelah ia 

memperlihatkan kitab Ibn Majah kepadanya, Abu Zur‟ah berkata, “Saya kira 

seandainya kitab ini sampai di tangan umat, maka seluruh kitab jami„ atau sebagian 

besar darinya akan terlantarkan.”
35

 

Oleh sebab itu, beberapa diskusi telah digelar oleh para ulama untuk 

menyimak kitab semua sunan ini.  Kenyataan kelemahan yang tampak pada sisi ini, 

memberikan efek terhadap sikap para ulama tentang kitab tersebut.  Banyak ulama 

yang menolak memasukkan kitab Sunan Ibn Majah dalam deretan al-Usul as-Sittah. 

Di antara ulama yang menolak memasukkan kitab Ibn Majah sebagai kitab 

yang ke enam dari Kutub as-Sittah adalah,  Ibn Asir (wafat 606 H.), Muglata‟ (wafat 

726 H.), Ibn Hajar (wafat 852 H.) dan Qastalani (wafat 823 H.).
36

 

Yang mula-mula memasukkan Sunan Ibn Majah ke dalam deretan al-Kutub al-

Khamsah adalah Abu al-Fad Muhammad ibn Tahir al-Maqdisi (448-507 H.), dalam 

                                                           
34
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35

 Nuruddin „Itr,  Manhaj an-Naqd fi „Ulum al-Hadiś; Terjemah, cet. ke-2,  Jilid 2, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,  1997), h. 43. 
36
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kitabnya yang berjudul Atraf al-Kutub as-Sitah.
37

 Akan tetapi menurut salah satu 

pendapat, bahwa yang pertama kali mempopulerkan kitab Sunan Ibn Majah sebagai salah 

satu kitab al-Kutub as-Sittah adalah „Abdul Ghani bin „Abdul Wahid al-Maqdisi (wafat 

600 H.).
38

 Alasan  mereka mendahulukan Sunan Ibn Majah menjadi salah satu Kutub as-

Sitah,  karena di dalam kitab Ibn Majah banyak terdapat zawa‟id, yaitu banyak hadis 

yang tidak terdapat dalam lima kitab lainnya.
39

 

Sesuai dengan fakta, untuk mengkategorikan kitab Sunan Ibn Majah sebagai 

salah satu kitab al-Usul as-Sittah atau untuk menarik dalam deretan tersebut, tidak 

akan memberikan efek tentang keberadaan kitab tersebut dengan langkah mana 

pun.  Karena, setiap hadis yang dibukukan dalam kitab-kitab tesebut adalah diteliti 

berdasarkan hasil usaha atau jerih payah masing-masing, tiak berpangkal tolak dari 

sebuah hadis yang dikutib dari salah satu kitab yang enam tersebut.
40

 

1. Metode Penyusunan dan Jumlah Hadisnya 

            Kitab Sunan Ibn Majah merupakan salah satu kitab hadis yang sistematis, 

sistematika fiqh,
41

 penyusunannya cukup baik, baik dari segi penyusunan judul per 

judul maupun bab dan sub babnya, hal ini telah diakui oleh banyak ulama. 

            Kitab tersebut dibagi menjadi 37 sub judul, masing-masing judul berisi sub 

bab-bab yang jumlahnya berfariasi, dari mulai 7 bab setiap judulnya hingga 205 bab 

                                                           
37

 „Ajaj al-Khatib,  Usul al-Hadiś, t.cet., (Bairut: Dar al-Fikr,  1989), h. 327. 
38

 Muhammad Mustafa „Azami, Ibid.,  
39

 As-Suyuti,  Tadrib ar-Rawi fi Syarh Taqrib an-Nawawi,  ibid.,  h. 107;   Endang 

Soetari,  Ilmu Hadis Kajian Riwayah dan Dirayah,  Cet. ke-3 (Bandung: Amal Bakti Pres,  2000), h. 

246. 
40

 Muhammad Mustafa „Azami, h. 16. 
41

 „Ajaj al-Khatib,  Usul al-Hadiś,  t.cet., (Bairut: Dar al-Fikr,  1989), h. 326. 
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perjudul, dari tiap-tiap sub bab berisi beberapa hadis yang jumlahnya juga 

berfariasi.
42

 

            Al-Ustaż al-Muthaqqiq Muhammad Fu‟ad „Abdul Baqi memberikan 

pengabdian ilmiah terhadap Sunan Ibn Majah dengan mentahqiq sumber-sumber 

asalnya dan mentakhrij hadis-hadisnya.  Ternyata, jumlah keseluruhan  Kitab Sunan 

Ibn Majah berisikan 4.341 hadis, dan sebanyak 3.002 telah dibukukan oleh pengarang 

al-Usul as-Sittah lainnya,
43

 baik seluruhnya, atau sebagiannya.  Berarti masih tersisa 

1.339 hadis yang hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa kelima pengarang 

lainnya, dengan rincian sebagai berikut: 

1) 428 dari 1.339 hadis di atas adalah sahih, 

2) 199 dari 1.399 hadis di atas adalah hasan, 

3) 613 dari 1.339 hadis tersebut adalah lemah isnadnya, 

4) 99 dari 1.339 hadis itu adalah munkar dan makżub.
44

 

Pendapat Ibn Hajar yang diperkuat oleh al-hafiz Syihabuddin al-Busairi yang 

telah menulis kitab “Misbah az-Zujajah fi Zawaid Ibn Majah”, yang di dalamnya 

membicarakan hadis-hadis tambahan dalam Sunan Ibn Majah yang tidak terdapat 

dalam Kutubul Khamsah, dengan memberikan penjelasan yang layak terhadap hadis-

hadis tersebut yaitu sahih, hassan, daif dan maudhu„. 

Sementara itu, Fuad „Abdul Baqi dalam memberikan komentar dalam Sunan 

Ibn Majah, mengklasifikasikan kualitas zawaid, sedang jumlah zawaid sebanyak 1339 
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 Ibn Majah, kitab Sunan Ibn Majah,  (Bairut: Dar al-Fikr,  1995), h. 3. 
43

 „Ajaj al-Khatib, Ibid., 
44

 Muhammad Mustafa „Azami, Ibid.,  h. 159;  Lihat, Akram Diya‟ al-„Umri, Selanjutnya 

lihat, kata pengantar Kitab Sunan Ibn Majah, h. 14. 
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hadis dari 4341 hadis dalam Sunan Ibn Majah dan kualifikasi hadis zawaid itu 

diterima sebagai berikut : 

a. 428 hadis dinilai perawinya śiqah dan sanadnya sahih. 

b. 199 hadis, sanadnya Hassan. 

c. 613 hadis, sanadnya Daif.  

d. 99 hadis sangat lemah sanadnya, munkar atau dusta.
45

 

2. Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Ibn Majah
46

 

Di dalam menyusun kitab Sunan Ibn Majah, Ibn Majah tidak menyebutkan 

kriteria-kriteria tertentu untuk menyeleksi hadis-hadisnya.  Kitab beliau berada pada 

posisi yang paling rendah dalam koleksi dari enam kitab-kitab hadis.
47

 

Ibn Majah juga tidak mencamtumkan persyaratan-persyaratan tertentu di 

dalam menyebutkan kesahihan sebuah hadis, tidak seperti perawi-perawi yang lain,
48

 

misalnya Bukhari dan Muslim, yang memaparkan kriteria-kriteria dan persyaratan-

persyaratan tertentu dalam menetapkan kesahihan suatu hadis. 

 

C. Pernilaian Ulama Terhadap Sunan Ibn Majah  

Para ulama Hadis yang terdahulu dan sebagian besar ulama Mutaakhirrin 

menganggap bahwa jumlah Usul Kitab al-Hadiś (Kitab Hadis Standard) hanya lima, 

yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, dan 

Sunan al-Turmużi. Sementara Sunan Ibn Majah belum termasuk ke dalam jajaran al-

                                                           
45

 Ibnu Majah II. t.th 1519-1520. 
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Kutub al-Khamsah karena derajatnya atau tingkatnya terlambat untuk disetarakan 

dengan yang lima itu.
49

 

Dalam seperempat atau sepertiga abad setelah itu, muncullah anggapan 

adanya al-Kutub al-Sittah secara tidak sengaja karena proses perkembangan ilmu. 

Para ulama mulai menulis biografi para perawi Hadis yang hadisnya tertulis dalam 

buku karyanya masing-masing, sehingga muncullah beratus-ratus buku.
50

 Dalam al-

Kutub al-Sittah itu, Sunan Ibn Majah termasuk jajaran yang keenam, karena dinilai 

Sunan itu mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh Kitab Hadis yang lain, 

terutama memberikan manfaat besar bagi ilmu fikih. Ini merupakan akibat dari hasil 

penelitian terhadap kualitas Hadis dan ciri-ciri keutamaannya. 

Di antara ulama yang memasukkan Kitab Sunan ini ke dalam Kitab Induk 

Yang Enam (al-Kutub al-Sittah) tersebut adalah, pertama al-Hafiz Abu Faadl 

Muhamad Ibn Tahir al-Maqdisi (w.507 H.) dalam karyanya Atraf al-Kutub al-Sittah, 

dan dalam risalahnya Syurut al-A‟immah al-Sittah. Kedua al-Hafiz „Abd al-Ghani bin 

al-Wahid al-Maqdisi (w.600 H.) dalam bukunya al-ikmal fi Asma‟al-Rijal atau Rijal 

al-Kutub al-Sittah. Dan setelah itu banyak lagi ulama Mutaakhirrin yang mengikuti 

dua ulama di atas.
51

 Melalui karya-karya al-Maqdisi itu, Sunan Ibn Majah menduduki 

posisi yang tertinggi dalam jajaran Kitab Usul al-Hadiś. 

Akan tetapi, setelah terlihat bahwa Ibn Majah memasukkan Hadis-hadis dari 

rijal yang dianggap bohong, sebagian ulama tidak mengakui Sunan ini dan 

menjadikan Musnad al-Darimi sebagai kitab yang keenam dari al-Kutub al-Sittah, 
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sebab di situ hanya sedikit rijal yang lemah dan jarang terdapat Hadis-hadis yang 

munkar atau syaż, walaupun terdapat juga Hadis-hadis yang mursal dan mauquf, akan 

tetapi derajatnya lebih tinggi dari pada Sunan ini. Sementara itu, ulama yang lain lagi 

menjadikan al-Muwatta‟ Imam Malik sebagai kitab yang keenam, karena derajat 

Hadis-hadisnya adalah sahih.
52

 

Dari sikap ulama di atas, mereka yang tetap memasukkan Sunan Ibn Majah ke 

deretan keenam dari al-Kutub al-Sittah dan menolah al-Muwatta‟ atau Musnad al-

Darimi, memberikan alasan bahwa Sunan ini mempunyai beberapa Hadis tambahan 

(zawaid) yang tidak terdapat dalam kitab al-Muwatta‟, walaupun ia lebih sahih. Di 

samping itu, Hadis-hadis yang terdapat dalam al-Muwatta‟ hanya sedikit, itupun ada 

di dalam al-Kutub al-Khamsah.
53

 Alasan lain adalah terletak pada keutamaannya 

dalam sistematika penulisan, yang menurut hasil penelitian al-Baqi, Sunan ini 

mencatumkan daftar isi menurut huruf mu„jam pada Hadis-hadisnya; Dan yang 

dimasukkannya hanya potongan-potongan pertama dari matan Hadis. Di muka Hadis-

hadis tersebut terdapat nomor. Hal ini memudahkan para peneliti untuk sampai 

kepada tujuan.
54

 

Kitab Sunan ini berada diurutan yang keempat dari al-Sunan al Arba„ah, 

yakni : Sunan Abu Dawud al-Sajistani, Sunan al-Turmużi, Sunan al Nasa‟i dan Sunan 

Ibn Majah. Para musannif kitab Sunan ini tidak mengkhususkan Hadis yang sahih 
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saja, tetapi juga memasukkan yang hasan dan sebagian yang daif dengan memberikan 

keterangan terhadap yang daif  itu,
55

 kecuali Ibn Majah. 

Walaupun Kitab Sunan ini tidak banyak mengalami pengulangan pada 

sebagian isinya, baik dari segi sistematika penulisannya, kitab ini mempunyai 

beberapa Hadis tambahan yang berguna bagi ilmu fikih dan ciri-ciri utama lainnya, 

namun masih juga mendapat kritik dari para ulama, walaupun hanya ditujukan 

kepada karyanya bukan pada pribadi beliau. Akan tetapi, kata M. Mustafa „Azami, 

untuk menempatkan sejumlah kitab ke dalam satu unit seperti Kitab Induk Hadis atau 

tidak memasukkannya, tidak akan menambah atau mengurangi bobot atau mutu 

daripada isinya, sebab setiap Hadis diuji berdasarkan pada kerja dan kejelian serta 

jerih payah periwayatannya dan tidak berpangkal tolak dari prestise pembukuannya.
56

 

Dalam, Kitab Misbah al-Zujajah fi Zawaid Ibn Majah, disebutkan bahwa 

beberapa hadis tambahan itu ada yang sahih, hasan, daif dan maudu‟. Keterangan ini 

menolak kritikan al-Mizzi yang mengatakan : “Sesungguhnya seluruh hadis yang ada 

dalam Sunan Ibn Majah yang tidak terdapat dalam al-Kutub al-Khamsah adalah 

daif”. Di sisi lain hal ini justeru menguatkan komentar Ibn Jarir yang maksudnya: 

Martabat Sunan Ibn Majah lebih rendah bila dibandingkan dengan al-Kutub al-

Khamsah, sebab di antara kitab-kitab tersebut, kitab Sunan inilah yang paling banyak 

memuat Hadis Daif. Maka, jika ternyata dalam penelitian menunjukkan bahwa 
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Hadisnya sahih atau hasan, boleh dijadikan sebagai hujjah, dan begitu pula 

sebaliknya.
57

 

Keberadaan kitab Sunan Ibn Majah mendapat kritikan-ktitikan  dari beberapa 

ulama, di antaranya: 

1. Abu Nasar „Abd ar-Rahim bin „Abd al-Khalq berpendapat, walaupun Ibn 

Majah seorang yang terpercaya dan luas ilmunya, akan tetapi di dalam kitab 

Sunannya terdapat hadis-hadis yang mungkar dan juga ada sedikit hadis-hadis 

yang maudu‘ (palsu).
58

 

2. Syaikh Muhammad „Abd ar-Rasyid an-Ni„mani al-Hindi menyatakan di 

dalam kitabnya yang berjudul Ma Tamus Ilaih al-Hajah li Man Yuthali‟ 

Sunan Ibn Majah, mengutip pendapat Ibn Jauzi dari kitabnya al-Maudu„ah, 

bahwa hadis-hadis Ibnu Majah ada di dalam kitab tersebut yang berstatus 

maudu‘ sekitar 35 hadis.
59

 

3. Menurut aż-Żahabi, Ibn Majah adalah seorang yang hafiz, saduq, luas 

pengetahuannya, akan tetapi di dalam kitab al-Manakir, pada kitab Ibnu 

Majah terdapat sedikit hadis maudu‟.
60

 

4. Abu Zur‟ah mengatakan bahwa hadis yang terdapat dalam kitab Sunan Ibn 

Majah yang tak dapat dipakai hujjah cukup banyak, kurang lebih sekitar 1000 

hadis.
61
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Di samping itu, ulama lain juga mengkritikknya dengan mengatakan bahwa 

Ibn Majah telah memasukkan hadis-hadis dari rijal yang disangka bohong, dan juga 

menulis hadis-hadis maudu„. Secara terperinci, al-Hafiz Abu al-Farj Ibn al-Jauzi 

mengkritik bahwa Ibn Majah telah memasukkan ke dalam Sunannya sebanyak 30 

buah Hadis maudu„.
62

 Dan ulama lain mengatakan bahwa Ibn Majah tidak 

menjelaskan Hadis-Hadis daif itu sehingga jumlahnya mencapai 712 hadis.
63

 

Para musannif seperti Abu Daud dan al-Tirmiżi, mereka juga meriwayatkan 

hadis-hadis daif, tapi dengan memberikan catatan dalam kitabnya itu, berbeda dengan 

Ibn Majah, ia tidak memberikan catatan apa-apa. Bahkan untuk hadis dusta pun 

beliau hanya bersikap diam.
64

 

Walaupun sikap ini mengundang reaksi para ulama, hal ini bukan berarti 

tanpa alasan, sebab kata Ibn Majah sendiri bahwa Kitab ini telah diajukan kepada 

salah seorang ulama ternama di zaman itu, Abu Zur‟ah berkata: “Menurut hemat 

saya, sekiranya kitab ini telah berada di tangan orang banyak, niscaya kitab-kitab 

Hadis yang lain yang telah ada beristirahat karenanya.” Komentar ini cukup 

beralasan, sebab ¾ dari seluruh Hadis yang tertulis di dalam Sunan ini telah termuat 

di dalam al-Kutub al-Khamsah, walaupun berbeda rangkaian periwayatannya.
65

 

Walaupun kitab Sunan Ibn Majah ini mendapatkan kritik dari sejumlah ulama 

bahwa kitab ini memuat Hadis-hadis maudu„ dan kritikan lainnya, akan tetapi jumlah 

hadis yang maudu„ tersebut jauh lebih sedikit bila dibanding dengan kesuluruhan 
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hadis yang tercatat di dalam kitab Sunan tersebut. Selain itu, dalam kenyataannya 

kitab ini tetap berguna dan sangat berarti bagi mereka yang berkecimpung di bidang 

hadis. Bahkan nilainya tetap tinggi hamper setingkat dengan Kitab Usul al-Hadiś 

yang lain. 

 

D. Kitab Syarah Sunan Ibn Majah 

 Kitab Sunan Ibn Majah ini banyak mendapat perhatian kalangan ulama, 

khususnya tentang beberapa Hadis tambahan atau zawaid itu. Di samping itu, 

pensyarahannya secara menyeluruh juga menjadi perhatian bagi para ulama dengan 

memberi keterangan , komentar, dan penafsiran. 

 Terdapat sejumlah ulama yang memberikan perhatiannya dalam mensyarah 

Sunan Ibn Majah ini dengan sejumlah kitab syarh yang berhasil disusun, yaitu66 :  

1. Kitab Al-I„lam bi Sunanihi „Alaihi al-Salam oleh Imam Mughlata‟i (w. 762 

H.). 

2. Kitab Al-Dibaj oleh Muhammad ibn al-Darimi (w. 808 H.). 

3. Kitab Syarh yang disusun oleh Ibrahim bin Muhammad al-Halabi (w. 842 H.). 

4. Misbah al-Zujajah „Ala Sunan Ibn Majah oleh Al Hafiz Jalaludin al-Suyuti 

(w. 911 H.). 

5. Kitab Syarh yang ditulis oleh Al-Syeikh al-Sindi al-Madani (w. 1128 H.). 

Kitab syarh yang ditulisnya cukup singkat yaitu menyangkut hal-hal yang 

penting saja, dan Syarah ini ditulis di bagian pinggir dari matan sunan itu. 
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Selain kitab syarh di atas, kitab Sunan Ibn Majah yang ada saat ini juga telah 

ditahqiq teks-teksnya, serta diberi nomor bab-babnya dan Hadis-hadisnya telah diberi 

komentar (ta„liq) oleh Imam Fuad „Abd al-Baqi yang selanjutnya diterbitkan oleh 

penerbit Dar al-Fikr, Beirut. 

 

 

 

 



29 

 

 

BAB III 

KONSEP MURAQABAH DARI PERSPEKTIF HADIS 

 

A. Definisi Muraqabah 

Muraqabah merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

muslim. Karena dengan muraqabah inilah, seseorang dapat menjalankan ketaatan 

kepada Allah swt di manapun ia berada, hingga mampu mengantarkannya pada 

derajat seorang mukmin sejati. Demikian pula sebaliknya, tanpa adanya sikap seperti 

ini, akan membawa seseorang pada jurang kemaksiatan kepada Allah kendatipun 

ilmu dan kedudukan yang dimilikinya. Inilah urgensi sikap muraqabah dalam 

kehidupan muslim dalam membina akhlaq al-karimah. 

Dari segi bahasa muraqabah terdiri dari kata "رقة" yang artinya adalah 

memerhati/melihat. Adapun muraqabah berarti jagaan/pengecaman.67 Karena sikap 

muraqabah ini mencerminkan adanya pengawasan dan pemantauan Allah terhadap 

dirinya. Muraqabah juga merupakan termasuk salah satu maqam (tingkatan sufi) 

dalam ajaran tasawuf. Maqam atau maqamat (tingkatan sufi) muraqabah terletak pada 

tingkatan ketiga dari empat tingkatan dalam derajat maqamat yaitu al Haqiqah.68 

Muraqabah termasuk dalam kedudukan terpuji, pangkat yang paling mulia dan 

derajat yang paling tinggi. Muraqabah termasuk pada maqam ihsan seperti yang 

disabdakan Rasulullah saw ;    

تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّوُ يَ راَكأَنْ تَ عْبُدَ اللَّوَ كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لََْ  :قاَلَ    
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“ Ihsan adalah pengabdian pada Allah swt seakan-akan engkau melihat-Nya. 

Walaupun engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” 
69

 

Adapun dari segi istilah, muraqabah adalah, suatu keyakinan yang dimiliki 

seseorang bahwa Allah swt senantiasa mengawasinya, melihatnya, mendengarnya, 

dan mengetahui segala apapun yang dilakukannya dalam setiap waktu, setiap saat, 

setiap nafas atau setiap kedipan mata sekalipun.70 

Syeikh Ibrahim bin Khawas mengatakan, bahwa muraqabah “adalah 

bersihnya segala amalan, baik yang sembunyi-sembunyi atau yang terang-terangan 

hanya kepada Allah.” Beliau mengemukakan hal seperti ini karena konsekwensi sifat 

muraqabah adalah berperilaku baik dan bersih hanya karena Allah, dimanapun dan 

kapanpun. 

Dalam istilah Tasawwuf menurut al-Qusyairi arti muraqabah ialah keadaan 

seseorang meyakini sepenuh hati bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi kita. 

Tuhan mengetahui seluruh gerak-geri kita dan bahkan apa-apa yang terlintas dalam 

hati kita diketahui Allah. Menurut Al-Murta„isy An-Naisaburi, muraqabah adalah 

memelihara rahasia dengan memperhatikan yang ghaib, bersama setiap kejap mata 

dan lafal perkataan.71 

Salah seorang ulama juga mengungkapkan bahwa muraqabah ini merupakan 

salah satu bentuk ibadah kepada Allah dengan pemahaman sifat “Arraqib, Al-„Alim, 

Assami„ dan Al-Basir” pada Allah swt. Maka barang siapa yang memahami Sifat 
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Allah ini dan beribadah atas dasar konsekwensi Sifat-sifat-Nya ini; akan terwujud 

dalam dirinya sifat muraqabah. 

Menurut al Sarraj, muraqabah merupakan hal yang mulia. Dalam pandangan 

al Sarraj, muraqabah adalah adanya pengetahuan dan keyakinan dari sang hamba 

kepada sang Khaliq bahwa Allah swt mengawasi apa-apa yang ada dihatinya dan 

siratan batinnya. Allah swt. juga mengawasi bisikan-bisikan tercela yang 

menyibukkan (menjauhkan) hati dari mengingat Allah swt. Jadi muraqabah menurut 

al Sarraj adalah kesadaran rohani sang hamba bahwa Allah swt. senantiasa 

mengawasinya.
72 

Menurut al Sarraj, ahli muraqabah itu dalam muraqabah terbagi menjadi tiga 

tingkatan. Yaitu:  

1. Tingkatan Ibtida‟ (memulai). Kelompok ini sebagaimana yang disebut oleh 

Hasan Ibn „Ali al Damaghani bahwa bagi sang hamba hendaknya senantiasa 

menjaga rahasia-rahasia hati karena Allah swt. selalu mengawasi setiap apa-

apa yang tersirat dalam batin.  

2. Ibn „Ata‟ mengatakan bahwa: “Sebaik-baik kalian adalah yang senantiasa 

mengawasi Yang Haq dan Yang Haq di dalam fana‟ kepada selain yang haq 

dan senantiasa mengikuti Nabi Muhammad saw dalam perbuatan, akhlak dan 

adabnya. Artinya, sang hamba memiliki kesadaran penuh bahwa sebaik-baik 

pengawasan adalah pengawasan Allah swt, tidak sedikit pun terbersit adanya 

pengawasan yang lain dan bagi hamba hendaknya ia lebur bersama-Nya.  
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3. Tingkatan hal al Kubara (orang-orang agung). Yakni mereka yang senantiasa 

mengawasi Allah swt dan meminta kepada-Nya untuk mereka dalam 

bermuraqabah. Allah swt. sendiri sudah menjamin secara khusus hamba-

hamba-Nya yang mulia itu untuk tidak mempercayakan mereka dan segala 

kondisi mereka kepada seseorang selain diri-Nya dan hanya Allah swt. saja 

yang melindungi mereka. 
73

 

Pada tingkatan pertama menurut al Sarraj, sama artinya dengan sebuah 

kepasrahan kepada kehendak Allah swt dan yakin bahwa Allah swt ada di mana-

mana dan Ia mengetahui semua pikiran, perasaan dan perbuatan sang hamba. 

Karenanya ia yakin bahwa Allah swt. adalah Pengawas segala sesuatu.  

Sedangkan pada tingkatan kedua dan ketiga berarti konsentrasi hati sang 

hamba hanya kepada Allah swt. sepanjang hidupnya. Hingga ia merasa Allah swt. 

menjadi teman, pelindung dan sumber seluruh hidupnya.  

Pada tingkatan ketiga ini terlihat seorang hamba yang aktif mengawasi Allah 

swt dalam arti mengingat Allah swt dan melihat-Nya dengan mata batin yang bersih 

dan terang. Untuk bisa melihat Allah swt secara rohani, tentu bukan perkara biasa dan 

dapat dicapai setiap orang, maka menurut al Sarraj hanya orang orang yang sudah 

berada pada tingkatan hal al Kubara ini yang dapat melakukannya.
74

 Muraqabah 

adalah pengawasan melekat yang sebenarnya. Muraqabah merupakan sistem 

pengawasan bagi individu bukan hanya sebatas dalam kaitannya dengan aspek materi 

dan keduniaan belaka, melainkan jauh menembus batas dan bertemu dengan nilai-
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nilai keabadian dan kekuatan yang berada di luar kemanusiaan dan kealaman itu 

sendiri.
75

 

Pengawasan itu tidak akan sukses melainkan dengan pengawasan yang baik 

dan uswah yang baik pula. Seseorang yang berperilaku tidak baik akan 

mempengaruhi perilaku yang lain pula. Pengaruh yang baik itu akan diperoleh 

dengan pengamatan mata terus menerus, lalu semua mata mengagumi sopan 

santunnya atau perilaku yang baik. Di saat itulah orang akan mengambil pelajaran, 

mereka akan mengikuti jejaknya, dengan penuh kecintaan yang tulus (murni). Bukan 

itu saja, bahkan supaya pengikutnya itu bisa mendapatkan keutamaan yang besar, 

maka orang yang diikutinya harus memiliki kelebihan dan kejujuran yang tinggi.76  

Aktivitas muraqabah (disebut juga dengan istilah kontemplasi dan meditasi) 

ini dimulai dengan mengulang-ulang zikir kepada Allah swt, seperti “Allah hadiri” 

atau Allah ma„i” (Allah swt bersamaku). Lafaz-lafaz zikir itu dapat diucapkan dengan 

suara keras maupun suara lembut atau dalam hati, tergantung pada pilihan, kebiasaan, 

dan kepuasan orang yang melaksanakannya.
77

  

Tidak ada seseorang yang lebih baik agamanya, lebih lurus jalannya, dan lebih 

jelas manhaj-nya dari orang yang tunduk pada hukum Rabb-nya (Tuhan-nya), taat 

kepada Tuhan-nya, dan menjauhi setiap yang diharamkan oleh Allah swt, selalu taat 

kepada perintah Rabb-nya dan sunnah Nabi-Nya, selalu berusaha dalam ketaatan 
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kepada Tuhan-pencipta-nya, dan kemudian mengikuti agama yang terbaik, yaitu 

agama Ibrahim AS, agama Islam, agama yang toleran dan mudah.
78

 

Pada intinya, sikap ini mencerminkan keimanan kepada Allah yang besar, 

hingga menyadari dengan sepenuh hati, tanpa keraguan, tanpa kebimbangan, bahwa 

Allah senantiasa mengawasi setiap gerak-geriknya, setiap langkahnya, setiap 

pandangannya, setiap pendengarannya, setiap yang terlintas dalam hatinya, bahkan 

setiap keinginannya yang belum terlintas dalam dirinya. Sehingga dari sifat ini, akan 

muncul pengamalan yang maksimal dalam beribadah kepada Allah swt, dimanapun ia 

berada, atau kapanpun ia beramal dalam kondisi seorang diri, ataupun ketika berada 

di tengah-tengah keramaian orang. 

Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad saw. yang bermaksud :”Dari Abu Żar 

bin Jundub bin Junadah dan Abu „Abdurrahman Mu„aż bin Jabal Radiallahu 

Anhuma, dari Rasulullah Sallallahu „Alaihi Wasallam beliau bersabda,“Bertakwalah 

kepada Allah di mana pun engkau berada. Iringilah kejelakan dengan kebaikan, 

niscaya kebaikan tersebut akan menghapuskannya. Dan bergaul-lah dengan manusia 

dengan akhlak yang baik”. 
79

 

Nabi saw :“Bertakwalah kepada Allah” adalah fi„il „amr (kata perintah) dari 

kata al Taqwa. Takwa adalah membuat perlindungan dari siksa Allah, yaitu dengan 

melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Inilah 

yang disebut takwa. Dan ini adalah batasan yang terbaik untuk mengartikan kata 

“takwa”.  
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Bertakwalah kepada Allah swt di mana pun engkau berada, yakni di tempat mana 

pun engkau berada. Engkau tidak hanya bertakwa kepada Allah swt di tempat yang 

disana orang-orang melihatmu saja. Seperti bertakwa hanya saat berada di masjid, kantor, 

rumah dan jalanan saja. Bertakwa juga tidak hanya di bulan ramadhan, tapi juga di 

waktu-waktu yang lain karena semua waktu adalah milik Allah swt. Dan tidak hanya 

bertakwa kepada-Nya di tempat-tempat yang engkau tidak dilihat oleh seorang pun, 

karena Allah swt senantiasa melihatmu, di tempat manapun engkau berada. Oleh karena 

itu, bertakwalah di manapun engkau berada.  

 

B. Urgensi Sifat Muraqabah 

Pandangan pertama bagi orang yang bermuraqabah ialah pandangannya 

pada cita-cita dan gerak, adakah dia itu karena Allah atau karena hawa nafsu? 

Pandangan kedua, bagi al-muraqabah ketika masuk pada amal pekerjaan. Dan yang 

demikian itu dengan mencari cara beramal, untuk menunaikan hak Allah padanya. 

Dan membaguskan niat pada penyempurnaannya.
80

 

Jadi pada dasarnya muraqabah tidak terlepas diri dari kewajiban yang 

difardukan Allah swt yang mesti dilaksanakan, dan menjauhi larangan-Nya. 

Sehingga muraqabah membawa dampak positif terhadap terwujudnya akhlaq al-

karimah. Muraqabah merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

muslim. Karena dengan muraqabah inilah, seseorang dapat menjalankan ketaatan 

kepada Allah swt dimanapun ia berada, hingga mampu mengantarkannya pada derajat 

seorang mukmin sejati.  

                                                           
80

 Muhammad Nasikul Khalim, Makalah Muraqabah, (Jepara : Institut Islam Nahdatul Ulama 

(INISNU), 2012), h. 3. 



 

36 
 

 

  

Demikian pula sebaliknya, tanpa adanya sikap seperti ini, akan membawa 

seseorang pada jurang kemaksiatan kepada Allah swt, meskipun ilmu dan 

kedudukan yang dimilikinya sangat tinggi. Selain hal tersebut, mengevaluasi diri, 

mengingat-ingat janji diri, punya kesungguhan diri, selalu merasa diawasi Allah 

swt dan memberikan hukuman terhadap diri kita sendiri. Jika lima hal ini kita 

jadikan bekal, insya Allah menjalani hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi 

tahun kita akan selalu mendapatinya dengan indah dan selalu meningkat kualitas 

diri kita, semoga menjadi insan yang mulia baik lahir maupun batinnya, Antara 

urgensi sifat Muraqabah adalah :
81

 

1. Suatu hal yang sudah pasti dari adanya sifat seperti ini adalah optimalnya 

ibadah yang dilakukan seseorang serta jauhnya ia dari kemaksiatan. Karena ia 

menyadari bahwa Allah swt senantiasa melihat dan mengawasinya. „Abdullah 

bin Dinar mengemukakan, bahwa suatu ketika saya pergi bersama „Umar bin 

Khattab ra, menuju Mekah. Ketika kami sedang beristirahat, tiba-tiba muncul 

seorang penggembala menuruni lereng gunung menuju kami. „Umar berkata 

kepada penembala: “Hai pengembala, juallah seekor kambingmu kepada 

saya.” Ia menjawab, “Tidak !, saya ini seorang budak.” Umar menimpali 

lagi, “Katakan saja kepada tuanmu bahwa dombanya diterkam serigala.” 

Pengembala mengatakan lagi, “kalau begitu, dimanakah Allah?” Mendengar 

jawaban seperti itu, „Umar menangis. Kemudian „Umar mengajaknya pergi 

ke tuannya lalu dimerdekakannya. „Umar mengatakan pada pengembala 

tersebut, “Kamu telah dimerdekakan di dunia oleh ucapanmu dan semoga 

                                                           
81

 Imam Ghazali, Ihya „Ulumuddin 8, h.716-717. 



 

37 
 

 

  

ucapan itu bisa memerdekakanmu di akhirat kelak.” Pengembala ini sangat 

menyadari bahwa Allah swt memahami dan mengetahuinya, sehingga ia dapat 

mengontrol segala perilakunya. Ia takut melakukan perbuatan kemaksiatan, 

kendatipun hal tersebut sangat memungkinkannya. Karena tiada orang yang 

akan mengadukannya pada tuannya, jika ia berbohong dan menjual dombanya 

tersebut. Namun hal tersebut tidak dilakukannya82.  

Diceritakan bahwa ada bagi sebahagian para syeikh dari golongan ini, 

seorang murid yang masih pemuda. Syeikh itu memuliakan dan menonjolkan 

murid tersebut. Lalu sebahagian sahabatnya bertanya kepadanya: “Bagaimana 

engkau memuliakan dia ini? dan dia itu masih pemuda dan kami ini orang-

orang tua.” Syeikh itu lalu meminta beberapa ekor burung. Dan diberikannya 

kepada setiap orang dari mereka, seekor burung dan pisau. Dan 

berkata:“Hendaklah masing-masing kamu menyembelih burungnya pada 

tempat yang tidak dilihat seseorang.” Dan ia berikan kepada pemuda itu 

seperti demikian. Dan ia mengatakan kepada pemuda itu seperti yang 

dikatakannya kepada mereka. Maka masing-masing mereka kembali dengan 

membawa burungnya yang sudah disembelih. Dan pemuda itu kembali dan 

burungnya masih hidup dalam tangannya. Lalu Syeikh itu 

bertanya: “Bagaimana engkau tidak menyembelih sebagaimana disembelih 

oeh teman-teman engkau?” Pemuda itu menjawab:“Aku tidak mendapati 

tempat, yang aku tidak dilihat oleh seseorang padanya. Karena Allah 

melihatku pada setiap tempat.” Maka mereka itu memperoleh yang baik dari 
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pemuda itu akan al-muraqabah ini. Dan mereka berkata: “Benarlah engkau 

bahwa memuliakannya.” 
83

 

2. Urgensi lainnya dari sifat muraqabah ini adalah rasa kedekatan kepada Allah 

swt. Dalam Alquran pun Allah pernah mengatakan, “Dan Kami lebih dekat 

padanya dari pada urat lehernya sendiri.”
84

 Sehingga dari sini pula akan 

timbul kecintaan yang membara untuk bertemu dengan-Nya. Ia pun akan 

memandang dunia hanya sebagai ladang untuk memetik hasilnya di akhirat, 

untuk bertemu dengan Sang Kekasih, yaitu Allah swt. Dalam sebuah hadits 

Rasulullah saw mengatakan : 

قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: مَنْ أَحَبَّ لقَِاءَ الِله أَحَبَّ الُله لقَِاءَهُ، وَمَنْ كَرهَِ 
  كَرهَِ اللهُ لقَِاءَ   لقَِاءَ اللهِ 

Artinya :“Barang siapa yang merindukan pertemuan dengan Allah, maka 

Allah pun akan merindukan pertemuannya dengan diri-Nya. Dan 

barang siapa yang tidak menyukai pertemuan dengan Allah, maka 

Allah pun tidak menyukai pertemuan dengannya”
85

 

Dan rasa rindu seperti ini tidak akan muncul kecuali dari adanya sifat 

muraqabah. 

3. Sesorang yang bermuraqabah kepada Allah, akan memiliki „firasat‟ yang 

benar. Al-Imam al-Kirmani mengatakan, “Barang siapa yang memakmurkan 

dirinya secara zahir dengan ittiba„ sunnah, secara batin dengan muraqabah, 

menjaga dirinya dari syahwat, manundukkan dirinya dari keharaman, dan 
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membiasakan diri mengkonsumsi makanan yang halal, maka firasatnya tidak 

akan salah.” (Ighaśatul Lahfan, juz I/ 48) 

4. Muraqabah merupakan sunnah perintah Rasulullah saw. Dalam sebuah hadis 

beliau mengatakan: 

هُمَا عَنْ  عَنْ أَبِ ذَرٍّ جُنْدَبِ بْنِ جُنَادَةَ وَأَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ رَضِيَ الُله عَن ْ
يِّئَةَ الَْْسَنَةَ  رَسُوْلِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: اتَّقِ  الَله حَيْثُمَا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّ

 تََْحُهَا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ 
Artinya :“Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan ikutilah 

perbuatan buruk dengan perbuatan baik guna menghapuskan 

perbuatan buruk tersebut, serta gaulilah manusia dengan 

pergaulan yang baik.”86 

 

Seorang ahli Tasawwuf yaitu Nasrabażi mengatakan bahwa 

Muraqabah akan menuntun kita ke jalan yang benar dan menjauhkan dari  

dosa karena selalu merasai diawasi oleh Allah swt. Adapun Tingkatan 

Muraqabah adalah :
87

 

a. Muraqabatul Qalbi, kalbunya selalu waspada dan selalu diperingatkan 

agar tidak keluar dari kebersamaannya dengan Allah swt. 

b. Muraqabatul Ruhi, Kewaspadaan dan peringatan terhadap Ruh, agar selalu 

dalam pengawasan dan pengintaian Allah swt. 
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c. Muraqabatus Sirri, Kewaspadaan dan peringatan terhadap Sir, agar selalu 

meningkatkan amal ibadahnya dan memperbaiki perilakunya.  

5. Muraqabah merupakan sifat yang perlu wujud dalam mayoritas masyarakat 

muslim untuk melahirkan sebuah ummat yang bersih dari kemaksiatan 

sekaligus memperbaiki diri ke arah jalan yang diredhai oleh Allah 

sebagaimana yang kita lihat di zaman Baginda Nabi saw dan para sahabat. 

 

C. Macam-macam Sifat Muraqabah 

Syeikh Dr. „Abdullah Nasih „Ulwan mengemukakan dalam „Tarbiyah 

Ruhiyah; Petunjuk Praktis Mencapai Derajat Taqwa‟ ; ada empat macam bentuk 

muraqabah
88

, yaitu: 

Muraqabah dalam ketaatan kepada Allah swt, dengan penuh keikhlasan dalam 

menjalankan segala perintah-Nya seperti benar-benar menfokuskan tujuan amal 

ibadahnya hanya kepada Allah dan karena Allah, dan bukan karena faktor-faktor 

lainnya. Karena ia menyadari bahwa Allah Maha mengetahui segala niatan amalnya 

yang tersembunyi di balik relung-relung hatinya yang paling dalam sekalipun. 

Sehingga ia mampu beribadah secara maksimal, baik ketika sendirian ataupun di 

tengah-tengah keramaian. 

Muraqabah dalam kemaksiatan, dengan menjauhi perbuatan maksiat, 

bertaubat, menyesali perbuatan-perbuatan dosa yang pernah dilakukannya dan lain 

sebagainya. Sikap seperti berangkat dari keyakinannya bahwa Allah mengetahuinya, 

dan Allah tidak menyukai hamba-Nya yang melakukan perbuatan maksiat. Sekiranya 
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pun ia telah melakukan maksiat, ia akan bertaubat dengan sepenuh hati kepada Allah 

dengan penyesalan yang mendalam, karena Allah akan murka pada dirinya dengan 

kemaksiatannya itu. 

Muraqabah dalam hal-hal yang bersifat mubah, seperti menjaga adab-adab 

terhadap Allah, bersyukur atas segala kenikmatan yang telah diberikan-Nya pada kita, 

bermuamalah yang baik kepada setiap insan, jujur, amanah, tanggung jawab, lemah 

lembut, perhatian, sederhana, berani dan lain sebagainya. Sehingga seorang muslim 

akan tampil dengan kepribadian yang menyenangkan terhadap setiap orang yang 

dijumpainya. Dan jadilah ia sebagai seorang dai yang disukai umatnya.
89

 

Muraqabah dalam musibah yang menimpanya, yaitu dengan ridha pada 

ketentuan Allah swt serta memohon pertolongan-Nya dengan penuh kesabaran. Ia 

yakin bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang datang dari Allah dan menjadi hal 

yang terbaik bagi dirinya, dan oleh karenanya ia akan bersabar terhadap sesuatu yang 

menimpanya. 

 

D. Sikap Muraqabah Dalam Alquran 

Jika diperhatikan dalam Alquran, akan dijumpai banyak sekali ayat-ayat yang 

menggambarkan mengenai sikap muraqabah ini, dalam artian bahwa Allah senantiasa 

mengetahui segala gerak-gerik, tingkah laku, guratan-guratan dalam hati dan lain 

sebagainya. Sehingga benar-benar tiada tempat untuk berlari bagi esan dari 

pengetahuan Allah swt. Sebagai contoh Allah mengatakan dalam Alquran: 
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1. Pengetahuan Allah tentang apa yang ada dalam hati kita. 

                             

                                

Artinya :“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi. Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu atau 

kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 

dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 

dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
90

 

 

Dalam ayat lain, Allah mengatakan:  

                           

               

Artinya :“Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu 

atau kamu menampakkannya, pasti Allah mengetahuinya." Allah mengetahui 

apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.”
91

 

 

2. Pengetahuan Allah tentang setiap gerak-gerik kita, hingga dalam sujud 

sekalipun.  

                                         

         

Artinya :“Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan (melihat 

pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. 
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Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.”
92

 

Dalam ayat lain Allah mengatakan,  

               

Artinya :“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 

disembunyikan oleh hati.”
93

 

 

3. Kebersamaan Allah dengan diri kita.  

                      

Artinya :“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.”
94

 

 

4. Pengetahuan Allah tentang sesuatu yang tidak diketahui makhluknya 

Allah berfirman : 

              

Artinya :“Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”.
95

 

 

5. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang ada dihadapan manusia maupun 

dibelakangnya. Allah berfirman : 
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                                

Artinya :“Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 

mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 

apa yang dikehendaki-Nya.”
96

  

               

Artinya: “Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 

      malaikat Pengawas yang selalu hadir”. 

 

E. Muraqabah Dalam Hadis 

Dalam hadis pun banyak sekali dijumpai hal-hal yang berkaitan dengan 

muraqabah yang dikemukakan Rasulullah saw, diantaranya adalah: 

 رقم                                                            حديث الكتاب

 صحيح البخاري
5223        

رةَُ الِله تَ عَالََ أنَْ عَنْ أَبِْ ىُريَْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  إِنَّ الَله تَ عَالََ يَ غَارُ،وَغِي ْ

 يأَْتَِ الْمَرْءُ مَا حَرَّمَ اللهُ عَلَيْوِ 

1 

 صحيح البخاري  
6492        

 

 
ىَا »عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قاَلَ:  عَرِ، إِنْ كُنَّا لنََ عُدُّ إنَِّكُمْ لتََ عْمَلُونَ أعَْمَالًً، ىِيَ أدََقُّ فِ أعَْيُنِكُمْ مِنَ الشَّ

 عَلَى 

وبقَِاتِ 
ُ

هْلِكَاتِ قاَلَ أبَوُ عَبْدِ اللَّوِ: ي َ « عَهْدِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنَ الم
ُ

 عْنِِ بِذَلِكَ الم

 
2 

 صحيح البخاري  
6508       
 

هُ، وَمَنْ كَرهَِ لِقَاءَ عَنْ أَبِ مُوسَى، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ أَحَبَّ لِقَاءَ اللَّوِ أَحَبَّ اللَّوُ لقَِاءَ 

 اللَّوِ كَرهَِ اللَّوُ لقَِاءَهُ 

3 
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 المسلمصحيح   
102          

طَّابِ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ  قاَلَ فَأَخْبِْنِْ عَنِ اْلِإحْسَانِ، قاَلَ أَنْ تَ عْبُدَ الَله كَأنََّكَ تَ راَهُ، …. عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْ

 فإَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّوُ يَ راَكَ 

4 

 سنن الترمذي  
355       

هُمَا عَنْ رَسُوْلِ الِله صَلَّى اللهُ عَنْ أَبِ ذَرٍّ   عَلَيْوِ جُنْدَبِ بْنِ جُنَادَةَ وَأَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

يِّئَةَ الَْْسَنَةَ تََْحُهَا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُ   قٍ حَسَنٍ وَسَلَّمَ قاَلَ: اتَّقِ اللهَ حَيْثُمَا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّ

5 

 سنن الترمذي  
         2516         

 

غُلَامُ، إِنِِّ عَنِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ، قاَلَ: كُنْتُ خَلْفَ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمًا فَ قَالَ، ياَ 

دْهُ تََُاىَكَ أعَُلِّمُكَ كَلِمَاتٍ، احْفَظِ اللهَ يََْفَظُكَ، احْفَظِ الَله   …تََِ

6 

 

 سنن الترمذي  
2132        

 لًَ  مَا تَ ركُْوُ  الْمَرْءِ  إِسْلَامِ  حُسْنِ  مِنْ : وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُوْلُ  قاَلَ  قاَلَ، عَنْوُ  اللهُ  رَضِيَ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ 

 يَ عْنِيْوِ 

7 

 سنن ابن ماجو  
0224        

ادِ  عَنْ  حَبِيبٍ  بْنِ  ضَمْرَةَ  عَنْ   وَعَمِلَ  نَ فْسَوُ  دَانَ  مَنْ  الْكَيِّسُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِِّ  عَنْ  أوَْسٍ  بْنِ  شَدَّ

 اللَّوِ  عَلَى وَتََنََّّ  ىَوَاىَا نَ فْسَوُ  أتَْ بَعَ  مَنْ  وَالْعَاجِزُ  الْمَوْتِ  بَ عْدَ  لِمَا

8 

 صحيح البخاري  
2042        

 

ليِِّا فَ قَدْ ذذَنْ تُوُ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " إِنَّ اللَّوَ قاَلَ: مَنْ عَادَى لِ وَ 

وِ، وَمَا يَ زاَلُ عَبْدِي يَ تَ قَرَّبُ إِلََِّ باِلن َّوَافِلِ باِلَْرْبِ، وَمَا تَ قَرَّبَ إِلََِّ عَبْدِي بِشَيْءٍ أَحَبَّ إِلََِّ مَِّا افْ تَ رَضْتُ عَلَيْ 

 حَتََّّ أحُِبَّوُ 

 

9 

 

 صحيح المسلم  
2320        

نْ يَا حُلْوَةٌ خَضِرةٌَ وَإِنَّ اللَّوَ مُسْتَخْلِفُكُمْ  -صلى الله عليو وسلم-عَنْ أَبِِ سَعِيدٍ الْْدُْرىِِّ عَنِ النَّبِِّ  قاَلَ  إِنَّ الدُّ

نَةِ بَنَِّ إِسْراَئيِلَ   لَ فِت ْ نْ يَا وَات َّقُوا النِّسَاءَ فإَِنَّ أوََّ كَانَتْ فِِ النِّسَاءِ. وَفِِ فِيهَا فَ يَ نْظرُُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ فاَت َّقُوا الدُّ

ارٍ   حَدِيثِ ابْنِ بَشَّ

 

11 
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1. Sikap muraqabatullah membawa seorang insan memiliki derajat ihsan.   

Sedangkan derajat ihsan merupakan derajat yang tinggi di sisi Allah swt. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dalam Sahihnya: 

طَّابِ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ  تَ عْبُدَ اللهَ  قاَلَ فأََخْبِْنِْ عَنِ اْلِإحْسَانِ، قاَلَ أَنْ …. عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْ
 كَأنََّكَ تَ راَهُ، فإَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّوُ يَ راَكَ 

Artinya :“…Jibril bertanya, beritahukanlah kepadaku apa itu ihsan?‟ Rasulullah 

SAW menjawab, „Bahwa ihsan adalah engkau menyembah Allah seolah-

olah engkau melihat-Nya. Sekiranyapun engkau tidak (dapat) melihat-Nya, 

maka sesungguhnya Dia melihatmu…” 
97

 

  

2. Rasulullah saw memerintahkan kepada kita untuk bertaqwa kepada Allah swt 

dimanapun kita berada. Sedangkan ketaqwaan tidak akan lahir tanpa adanya 

muraqabatullah. Rasulullah saw mengatakan: 

هُمَا عَنْ رَسُوْلِ  الِله عَنْ أَبِ ذَرٍّ جُنْدَبِ بْنِ جُنَادَةَ وَأَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

يِّئَةَ الَْْسَنَةَ تََْحُ  هَا، وَخَالِقِ النَّاسَ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: اتَّقِ الَله حَيْثُمَا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّ

 بِِلُُقٍ حَسَنٍ 
Artinya :“Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan ikutilah 

perbuatan buruk dengan perbuatan baik guna menghapuskan perbuatan 

buruk tersebut, serta gaulilah manusia dengan pergaulan yang baik.”
98
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3. Rasulullah saw mengajarkan kepada kita tentang cara untuk dapat 

menghadirkan sikap muraqabatullah. Dalam hadis beliau mengatakan: 

عَنِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ: كُنْتُ خَلْفَ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمًا فَ قَالَ، ياَ 

دْهُ تََُاىَكَ   …غُلَامُ، إِنِِّ أعَُلِّمُكَ كَلِمَاتٍ، احْفَظِ الَله يََْفَظُكَ، احْفَظِ الَله تََِ
Artinya :“Dari Ibnu „Abbas ra, berkata; pada suatu hari saya berada di belakang 

Nabi Muhammad saw, lalu beliau berkata, “Wahai ghulam, peliharalah 

(perintah) Allah, niscaya Allah akan memeliharamu. Dan peliharalah 

(larangan) Allah, niscaya niscaya kamu dapati Allah selalu berada di 

hadapanmu.”
99

 

4. Tanpa adanya muraqabah, seseorang memiliki prosentase jatuh pada 

kemaksiatan lebih besar. Padahal jika seseorang berbuat maksiat, Allah sangat 

cemburu padanya. Dalam sebuah hadis digambarkan bahwa Rasulullah saw 

bersabda: 

رةَُ عَنْ أَبِْ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: إِنَّ الَله تَ عَالََ يَ غَارُ  ،وَغِي ْ

 مَا حَرَّمَ اللهُ عَلَيْوِ  تَ عَالََ أَنْ يأَْتَِ الْمَرْءُ الِله 
Artinya :Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda; “sesungguhnya Allah swt 

cemburu. Dan kecemburuan Allah terjadi jika seorang hamba mendatangi 

(melakukan) sesuatu yang telah diharamkan baginuya”
100
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5. Dengan muraqabah seseorang akan sadar untuk beramal guna kehidupan 

akhiratnya. Dan hal seperti ini dikatakan oleh Rasulullah saw sebagai 

seseorang yang memiliki akal yang sempurna (cerdas). Dalam hadis 

dikatakan: 

ادِ بْنِ أَوْسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْكَيِّسُ مَنْ  دَانَ عَنْ ضَمْرَةَ بْنِ حَبِيبٍ عَنْ شَدَّ

  وَالْعَاجِزُ مَنْ أتَْ بَعَ نَ فْسَوُ ىَوَاىَا وَتََنََّّ عَلَى اللَّوِ  نَ فْسَوُ وَعَمِلَ لِمَا بَ عْدَ الْمَوْتِ 
Artinya :“Orang yang sempurna akalnya adalah yang mennudukkan jiwanya dan 

beramal untuk bekal kehidupan setelah kematian. Sedangkan orang yang 

lemah (akalnya) adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya, di samping 

itu ia mengharapkan angan-angan kepada Allah swt.”
101

  

6. Muraqabah juga akan membawa seseorang untuk meninggalkan suatu 

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi dirinya. Dalam sebuah hadis Rasulullah 

saw mengatakan: 

ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ، قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: مِنْ حُسْنِ إِسْلَامِ عَنْ أَبِ 
 الْمَرْءِ تَ ركُْوُ مَا لًَ يَ عْنِيْوِ 

Artinya :Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda, “diantara kesempurnaan 

iman seseorang adalah, meninggalkan suatu pekerjaan yang tidak menjadi 

kepentingannya.”
102

  

7. Memiliki rasa muraqabah akan menjadikan seseorang akan menjaga dan 

memelihara hak-hak Allah swt sebagai suatu kewajiban bagi dirinya, sehingga 
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ia akan menjalankan segala bentuk perintah dan meninggalkan segala bentuk 

larangan. 

8. Muraqabah menjadikan seseorang tidak akan berbuat zalim baik terhadap 

orang lain maupun terhadap dirinya sendiri. 

 

 

F. Cara Untuk Menumbuhkan Sifat Muraqabah 

Penulis melihat, terdapat beberapa cara untuk dapat menumbuh suburkan 

sikap muraqabah ini, diantara caranya adalah:
103

 

1. Memupuk keimanan kepada Allah swt dengan sebaik-baiknya, karena iman 

merupakan pondasi yang paling dasar untuk menumbuhkan sikap seperti ini. 

Tanpa adanya keimanan, muraqabah tidak akan pernah muncul. Ada beberapa 

cara yang dapat memupuk keimanan kepada Allah: 

2. Merenungi ayat-ayat kauniyah (ciptaan Allah swt) melalui tadabur (baca; 

perenungan) alam, bahwa ciptaan yang demikian sempurna ini, pastilah 

dimiliki oleh Zat yang Maha Sempurna, yang mengetahui hingga sesuatu 

yang terkecil dari ciptaan-Nya. 

3. Merenungi ayat-ayat qauliyah (Alquran), dengan mentadaburinya ayat per 

ayat secara perlahan, dan hal ini juga akan menumbuhkan keimanan kepada 

Allah swt. 

4. Melatih diri untuk „menjaga‟ perintah dan larangan Allah swt, dimanapun dan 

kapanmu ia berada, karena hal ini akan menumbuhkan sikap muraqabah 

dalam jiwa kita. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda:  
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عَنِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ: كُنْتُ خَلْفَ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمًا فَ قَالَ، ياَ 
دْهُ تََُاىَكَ غُلَامُ، إِنِِّ أعَُلِّمُكَ كَلِمَاتٍ، احْفَظِ الَله يََْفَظُكَ، احْ   …فَظِ الَله تََِ

Dari Ibn „Abbas ra, berkata; pada suatu hari saya berada di belakang Nabi 

Muhammad saw, lalu beliau berkata, “Wahai ghulam, peliharalah (perintah) 

Allah, niscaya Allah akan memeliharamu. Dan peliharalah (larangan) Allah, 

niscaya niscaya kamu dapati Allah selalu berada di hadapanmu.” 
104

 

5.  Muraqabah juga dapat tumbuh dari adanya „ziarah qubur‟, dengan tujuan 

bahwa kita semua pasti akan mati dan memasuki kuburan, tanpa teman, tanpa 

saudara dan tanpa keluarga. Hanya amal kitalah yang akan menemani diri 

kita. Dan apakah kita telah siap untuk menghadap-Nya? 

6. Memperbanyak amalan-amalan sunnah, seperti zikrullah, salat sunnah, 

tilawah Alquran dan lain sebagainya. Amalan-amalan seperti ini akan 

menumbuhkan rasa ketenangan dalam hati. Dan rasa ketenangan ini 

merupakan bekal pokok untuk menumbuhkan muraqabah. 

7. Merenungi kehidupan salaf saleh dalam muraqabah, rasa takut mereka 

terhadap azab Allah yang sangat luar biasa, dan lain sebagainya. Untuk 

kemudian dibandingkan dengan diri kita sendiri; apakah kita sudah dapat 

seperti mereka, ataukah masih jauh? 

8. Bersahabat dengan orang-orang shaleh yang memilki rasa takut kepada Allah. 

Dengan persahatan insya Allah akan menimbulkan pengaruh positif pada diri 

kita untuk turut memiliki rasa takut kepada Allah sebagaimana sahabat kita. 
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9. Memperbanyak menangis (karena Allah), dan meminimalisir tertawa, 

terutama karena senda gurau. Karena jiwa yang banyak tertawa, akan sulit 

untuk dapat merenungi dan mentadaburi ayat-ayat Allah. Dan jiwa yang terisi 

dengan keimanan yang membara memunculkan sikap tenang dan tawadhu„. 

Muraqabah adalah kegiatan pengawasan terhadap diri sendiri yang sedang 

berjalan atau sedang dilakukan dan amal tersebut (muhasabah) akan berlanjut hingga 

waktu yang akan datang (besok). Muraqabah ini berkaitan dengan hal yang berasal 

dari diri kita tetapi sifatnya masih belum kita lakukan (Eksternal). Sedangkan 

muhasabah adalah hal atau kegiatan yang dilakukan untuk introspeksi diri mengenai 

amal perbuatan yang telah dilakukan pada masa atau waktu yang telah lalu. Yaitu 

berkaitan dengan hal yang telah kita perbuat dari diri kita (Internal).  

Bagaimanapun juga, Allah pasti akan melihat, mendengar dan mengetahui 

segala gerak gerik kita, meskipun kita sendiri mungkin tidak menyadari hal tersebut. 

Namun waktu terus berjalan, menuju ajal dan kematian kita, sementara kita masih 

bergelimang dengan kemaksiatan. Sebuah pertanyaan yang menggetarkan hati 

muncul, „ akankah kita membiarkan diri kita terjerumus dalam neraka, dengan 

kemaksiatan yang kita lakukan?‟ Ataukah kita akan memperbaiki diri dengan 

bermuraqabah kepada Allah agar kita jauh dari kemaksiatan dan dekat pada ketaatan 

hingga kita dapat menggapai ridha-Nya? Jawaban pertanyaan ini, ada dalam diri kita 

masing-masing.
105

 

Demikian beberapa cara untuk menumbuhkan sikap muraqabah dalam diri. 

Semoga seluruh umat di bumi ini dapat mengamalkannya dengan baik. Meskipun 
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belum maksimal dan sempurna, setidaknya sebagai seorang hamba telah 

membuktikan usahanya kepada Sang Khaliq dalam meraih ridha-Nya. 

 

G. Implikasi Konsep Muraqabah dalam Kehidupan 

Allah swt menyatakan bahwa orang yang sepi dari petunjuk dan cahaya itu 

sebagai bangkai orang mati sedangkan orang yang berhasil dapat petunjuk dinamakan 

hidup. Maksud yang hakiki dengan demikian itu tidak lain, di dalam kehidupan dunia 

ini manusia itu wajib mempunyai misi meng-Esakan Allah swt, mengetahui-Nya, 

bertindak demi pelayanan-Nya, ikhlas karena Allah swt semata, merasakan kelezatan 

dengan jalan mengingat-Nya perendahan diri justru karena mengagungkan-Nya, 

tunduk terhadap segala perintah-Nya, kembali kepada-Nya dan Islam karena Allah 

swt. Apabila yang demikian itu berhasil dicapai oleh seorang hamba dia berarti hidup, 

bahkan dia berhasil di dunia dan akhirat.
106

  

Pribadi yang berakhlak, memiliki integritas dan berkarakter hanya akan 

tumbuh dan berkembang pada diri manusia yang senantiasa mendengar suara nurani, 

memiliki rasa malu dan memiliki rasa tanggung jawab. Nabi Muhammad saw pun 

diutus oleh Allah swt dengan tujuan utama mengembangkan dan menyempurnakan 

setiap manusia menjadi pribadi yang berakhlak al Karimah (berakhlak mulia).
107

 

Seseorang yang memiliki pribadi yang mulia, tentu ia akan mengingat Allah 

swt. Dimanapun dan kapanpun ia berada tentu ia akan mengingat-Nya. Jika seorang 

hamba tidak mengingat-Nya (melupakan-Nya) maka akan dilupakan Allah swt. 
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Seorang hamba yang dilupakan Allah swt maka akan mengalami dehumanisasi 

(tercabut dari akar-akar kemanusiaannya). Hamba yang melupakan Allah swt adalah 

hamba yang berani berani hidup tanpa kedalaman iman, ketajaman berpikir, kepekaan 

intuisi, kekokohan keyakinan, keluasan wawasan dan keteguhan sikap.
108

 

Perbuatan seseorang yang melupakan Allah swt merupakan kemungkaran 

kepada-Nya. Kemungkaran dan kemaksiatan yang dilakukan oleh kebanyakan orang 

dewasa ini baik yang tersembunyi maupun yang dilakukan secara terbuka dengan 

terang-terangan sudah dijadikan sebagai suatu trend dan kebanggaan, sehingga 

hampir tiap hari kita disajikan informasi oleh berbagai media baik surat kabar 

maupun media televisi sebagai menu konsumsi kita sehari-hari masyarakat tentang 

banyaknya orang-orang yang berurusan dengan pihak kepolisian dan kejaksaan 

karena terlibat masalah hukum baik karena kasus korupsi, suap, pembunuhan, 

pemerkosaan, pelecehan seksual, pencurian, perampokan, pelanggaran HAM, 

perselingkuhan, perbuatan tatasusila kasus narkoba serta beragam kasus lainnya.  

Semua hal tersebut menggambarkan tindakan yang tidak bermoral. Tindakan 

yang menunjukkan gambaran perbuatan maksiat dan kemungkaran yang dimurkai. 

Perbuatan tersebut termasuk zalim terhadap orang lain maupun zalim terhadap diri 

sendiri.  

Apa-apa yang dikemukakan diatas adalah berkaitan dengan kemaksiatan dan 

kemungkaran dalam hubungan sosial antar manusia yang dalam Islam dikenal dengan 

sebutan mu„amalah, yaitu hubungan yang berkaitan dengan hak antar sesama 

manusia yang juga populer dengan istilah Hablum min al Nas (Hubungan antar 
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sesama manusia). Namun sebenarnya kemaksiatan dan kemungkaran yang dilakukan 

oleh kebanyakan manusia juga terkait dengan hubungan manusia dengan Allah swt 

sebagai Sang Khaliq. 

Dimana manusia banyak yang telah mengingkari ketaatan mereka kepada 

Allah swt dan Rasul-Nya, karena mereka enggan melaksanakan perintah-perintah 

seperti enggan dan malas sholat fardu apalagi shalat sunah, mereka juga rajin dalam 

melakukan pelanggaran-pelanggaran larangan seperti meminum minuman keras 

(khamr). Memakan makanan yang haram dan lain-lain sebagainya. Na„użu billahi 

min żalik.  

Beragam pelanggaran perintah dan larangan yang disyari„atkan yang 

dilakukan oleh kebanyakan manusia tiada lain adalah sebagai akibat dari menurutkan 

hawa nafsu yang tidak terkendali karena ajakan dan godaan syaitan yang 

memanupalasi neraka itu sebagai hal yang indah dan manis sedangkan surga 

digambarkannya sebagai hal yang pahit dan tidak menarik. 

Sesungguhnya pelanggaran yang dilakukan kebanyakan orang-orang itu 

dengan berbagai perbuatan kemaksiatan dan kemungkaran dapat disamakan dengan 

perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang suka melakukan pelanggaran aturan 

lalu lintas di jalan raya. Apabila di persimpangan empat terdapat polisi lalu lintas 

yang bertugas mengatur dan mengawasi kelancaran lalu lintas, maka orang-orang 

akan takut melakukan pelanggaran dan mereka berbuat tertib. Tetapi bila tidak 

ditemui adanya petugas polisi lalu lintas, maka orang-orang menjadi tidak tertib dan 

banyak terjadi pelanggaran, disebabkan adanya anggapan mereka bahwa tidak sedang 

dalam pengawasan pihak polisi lalu lintas, sehingga boleh saja mereka berbuat 
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semaunya sendiri melanggar ketentuan berlalu lintas. ”Peduli amat dengan aturan-

aturan lalu lintas.” Begitu kemungkinan yang tersimpan dalam hati. Hal tersebut 

sangat perlu dijaga karena amal yang besar berasal dari hal yang sedikit. Jadi sangat 

perlu bersikap hati-hati dan mawas diri tentunya.   

Pelanggaran yang dilakukan oleh manusia atas ketentuan yang disyari„atkan 

oleh agama seperti yang diatur dalam Alquran dan al Sunnah tiada lain disebabkan 

kebanyakan manusia itu tidak sadar dan lupa bahwa sebenarnya mereka berada dalam 

suatu pengawasan yang dilakukan oleh zat yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat 

serta Maha Mendengar. Sehingga seharusnya setiap individu wajib mempunyai 

pengetahuan tentang pengawasan langsung terus menerus yang dilakukan terhadap 

dirinya agar timbul rasa takut dalam dirinya untuk melanggar ketentuan syari„at. Dan 

sebagai seorang hamba seharusnya memiliki keyakinan bahwa Allah Yang Maha 

Mengetahui selalu mengawasi dirinya. 

Allah swt hadir, dekat, selalu mengawasi dan terlibat sepenuhnya dalam 

kehidupan manusia sebagaimana disebutkan dalam Alquran yaitu: 

                                     

                           

                         

                 

Artinya : Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang tetap 

hidup, Yang kekal selama-lamanya mentadbirkan (sekalian makhlukNya). 

Yang tidak mengantuk usahkan tidur. Yang memiliki Segala Yang ada di 

langit dan Yang ada di bumi. tiada sesiapa Yang dapat memberi syafaat 
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(pertolongan) di sisiNya melainkan Dengan izinNya. Yang mengetahui apa 

Yang ada di hadapan mereka dan apa Yang ada di belakang mereka, sedang 

mereka tidak mengetahui sesuatu pun dari (kandungan) ilmu Allah 

melainkan apa Yang Allah kehendaki (memberitahu kepadanya). Luasnya 

Kursi Allah (ilmuNya dan kekuasaanNya) meliputi langit dan bumi; dan 

tiadalah menjadi keberatan kepada Allah menjaga serta memelihara 

keduanya. dan Dia lah Yang Maha tinggi (darjat kemuliaanNya), lagi Maha 

besar (kekuasaanNya).
109

 

 

 

Wajib bagi seorang hamba untuk selalu bermuraqabah kepada Allah swt 

dalam segala gerak dan diam, pada setiap kedipan mata dan pada setiap kehendak, 

gurisan hati, dalam segala keadaan dan kesadaran akan kedekatan-Nya dan ketahuilah 

bahwa sesungguhnya Dia selalu melihat diri seorang hamba dan mengetahui segala 

ihwal dan tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya segala sesuatu yang ada pada diri 

seorang hamba meskipun hanya sebesar żarrah (biji sawi) baik itu di bumi maupun di 

langit.  

Dan jikalaupun seorang hamba tersebut mengeraskan suara ataupun 

melembutkannya maka sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala sesuatu yang 

sangat samar dan tersembunyi. Dan Dia selalu bersama hamba-Nya di mana saja dia 

berada dengan ilmu-Nya dan peliputan-Nya Jika hamba tersebut termasuk orang yang 

bagus, maka malulah kepada Tuhan-Nya dengan sebenar-benarnya malu dan 

bersungguh-sungguhlah agar Ia tidak melihat seorang hamba tersebut pada tempat 

yang sekiranya Dia melarang, Dan berusahalah selalu Ia mendapati seorang hamba 

ketika Ia memerintahkan sesuatu.  

Dan sembahlah Ia seakan-akan engkau melihat-Nya dan manakala engkau 

jumpai dirimu merasa malas mengerjakan ketaatan kepada-Nya atau condong kepada 
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bermaksiat kepada-Nya maka ingatlah bahwa sesungguhnya Allah swt mendengarmu 

dan melihatmu dan mengetahui rahasiamu dan ketersembunyianmu.
110

 

Di bawah ini beberapa kutipan yang bersumber dari terjemah kitab Minhajul 

Muslim tentang pendapat beberapa ulama salaf mengenai bagaimana sikap seseorang 

hamba yang muraqabah : 

1. Ditanyakan kepada Al-Junaid, “Bagaimana kuat menahan pandangan?” Al-

Junaid menjawab, “Yaitu pengetahuanmu bahwa pandangan Zat yang 

melihatmu itu lebih dahulu dan lebih cepat daripada penglihatanmu kepada 

sesuatu yang engkau lihat. 

2. Sufyan As-Śauri berkata, “Hendaklah engkau merasa diawasi oleh Zat yang 

mengetahui apa saja yang ada padamu. Hendaklah engkau berharap kepada 

Zat yang memenuhi (harapanmu). Dan hendaklah engkau takut kepada Zat 

yang memilki hukuman. 

3. Ibn Al-Mubarak berkata kepada seseorang, “Hai si Fulan, hendaklah engkau 

merasa diawasi Allah.” Orang tersebut bertanya kepada Ibn Al-Mubarak 

tentang apa yang dimaksud dengan pengawasan Allah, kemudian Ibn Al-

Mubarak menjawab, “ Jadilah engkau seperti orang yang bisa melihat Allah 

selama-lamanya.”
111

  

 

Kesimpulannya, seseorang yang selama ini belum memiliki rasa muraqabah 

atau telah kehilangan rasa muraqabah tersebut sebaiknya untuk segera bertaubat 
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dengan meninggalkan semua perbuatan tercela yang telah dilakukannya, namun 

taubat saja belum cukup kalau tidak diikuti dengan mendekatkan diri kepada Allah 

swt sehingga Allah akan menjadi ridha. 
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BAB IV 
 

KUALITAS SANAD DAN MATAN HADIS TENTANG KONSEP 

MURAQABAH 

 

A. Kaidah Kesahihan Sanad 
Dalam kritik sanad, diperlukan kaidah dan metodologi secara tersendiri dalam 

mengaplikasinya, khususnya mencari dan menentukan hadis yang sahih. Dalam 

menentukan ke-sahih-an suatu sanad, ulama mengajukan lima unsur kaidah ke-sahih-

an sanad hadis. 

Syarat-syarat Ke-sahih-an hadis 

Kriteria umum ke-sahih-an hadis menurut ulama hadis ada lima hal hal: 

Sanadnya muttasil, para periwayatnya „adil, para periwayatnya dabit, hadis tersebut 

tidak mengandungi unsur syaż, dan hadis tersebut tidak mengandungi unsur „illah. 

1. Sanad-nya Muttasil (Bersambung) 

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah “tiap-tiap periwayat (dalam 

sanad hadis) menerima hadis itu secara langsung dari periwayat di atasnya (gurunya), 

sejak awal sanad sampai akhir sanad.”112
 Dengan definisi seperti ini, suatu  sanad 

disebut bersambung, jika seluruh rangkaian periwayat dalam sanad hadis, mulai awal 

sanad (orang yang disandari mukharrij) sampai akhir sanad (periwayat pertama) 

bersambung dalam periwayatan. Menurut M. Syuhudi Ismail, keadaan tersebut dapat 

tercapai jika terpenuhi dua persyaratan: 
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a. Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar śiqat (adil dan dabit); 

b. Antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat sebelumnya 

dalam sanad itu, benar-benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis 

secara sah menurut ketentuan tahammul wa ada‟ al-hadiś.113 

Untuk mengetahui syarat yang pertama diperoleh dengan mempelajari sejarah 

hidup masing-masing periwayat melalui kitab rijal al-hadiś.  Informasi mengenai 

riwayat hidup para rawi dapat ditelusuri melalui kitab-kitab diantaranya: Tahżib al- 

Tahżib, Taqrib al-Tahżib, Tahżibu al-Kamal al-Khasif, Mizan al-I„tidal, Usul al-

Ghabah, al-Isbat. 

Sedangkan untuk mengetahui syarat kedua dilakukan dengan menelaah 

terhadap lambang-lambang periwayatan hadis. Lambang periwayatan adalah kata-

kata yang menghubungkan antara periwayat yang terdekat dalam sanad. Lambang-

lambang dimaksud, ada yang secara jelas menggambarkan metode penerimaan hadis, 

sehingga dengan menganalisis lambang-lambang itu, dapat diketahui metode yang 

digunakan murid dalam mempelajari/menerima hadis dari gurunya. Selanjutnya, dari 

metode itu dapat diperkirakan tingkat persambungan antara periwayat satu dengan 

yang lain yang disebut dalam sanad hadis, apakah mereka benar-benar bertemu, atau 

kemungkinan bertemu, atau bahkan ada nama periwayat yang dirahsiakan karena 

pertimbangan tertentu.114
 Terdapat 8 (delapan) metode penerimaan hadis seorang 

murid dari gurunya, yakni:115 
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a. Al-Sama„: Bacaan guru untuk murid-muridnya. Metode ini berwujud 

dalam beberapa bentuk, antaranya: bacaan secara lisan, bacaan dari buku, 

dan tanya jawab.  

b. Al-Qira‟ah/ „Ardh: Bacaan oleh para murid kepada guru. Dalam hal ini 

para murid atau seseorang tertentu yang disebut qari‟, membacakan 

catatan hadis di hadapan gurunya, dan selanjutnya yang lain 

mendengarkan serta membandingkan dengan  catatan mereka atau 

menyalin dari catatan tersebut. 

c. Al-Ijazah: memberi izin kepada seseorang untuk meriwayatkan sebuah 

hadis atau buku yang bersumber darinya, tanpa terlebih dahulu hadis atau 

buku tersebut dibaca di hadapannya.  

d. Al-Munawalah: Memberikan kepada seseorang sejumlah hadis tertulis 

untuk diriwayatkan/disebarluaskan, seperti yang dilakukan oleh az-Zuhri 

kepada as-Sauri, al-Auza‟i dan lain-lainnya. 

e. Al-Muktabah: menuliskan hadis untuk seseorang yang selanjutnya untuk 

diriwayatkan kepada orang lain. 

f. Al-I„lam: Memberi tahu seseorang tentang kebolehan untuk meriwayatkan 

hadis dari buku tertentu berdasarkan atas otoritas Ulama tertentu. 

g. Al-Wasiyah: Seseorang mewasiatkan sebuah buku atau catatan tentang 

hadis kepada orang lain yang dipercayainya dan dibolehkannya untuk 

meriwayatkannya kepada orang lain.  
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h. Al-Wijadah: Mendapatkan buku atau catatan seseorang tentang hadis tanpa 

mendapatkan izin dari yang bersangkutan untuk meriwayatkan hadis 

kepada orang lain.  

Dari delapan metode tersebut, dua yang pertama disepakati di kalangan ahli 

hadis sebagai metode yang mengandung makna adanya persambungan yang erat 

antara guru dan murid, selebihnya masih diperselisihkan dan atau perlu adanya 

persyaratan tertentu. Lambang-lambang yang telah disepakati untuk dua metode 

tersebut adalah sami„na, sami„tu, haddaśana, haddaśani, akhbarana, qara‟tu „ala 

fulan dan qara‟tu „ala fulan wa ana asma„ fa aqarr bih.116
  

Sementara lambang-lambang yang tidak menggambarkan secara jelas metode 

yang dipakai seorang periwayat dalam menerima hadis dari gurunya adalah „an, 

„anna, qala dan żakara. Pada umumnya, „an, „anna, qala dan żakara dihukumi 

dengan metode al-sama„ dengan persyaratan : 

a. Dalam sanad yang  mengandung lambang tersebut tidak terdapat 

penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh periwayat. 

b. Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat yang diantarai oleh 

lambang itu dimungkinkan terjadi pertemuan. 

c. Malik b. Anas, Ibn „Abd al-Barr dan al-„Iraqi menambahkan satu syarat 

lagi, yakni para periwayatnya haruslah orang-orang kepercayaan.
117

 

 

 

 

 

                                                           
116

 Isma„il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 72.  
117

 Ibid., hlm. 70-71.  Bandingkan dengan Salih b. Sa„id „Umar al-Jaza‟iri, al-Tadlis wa 

Ahkamuh wa Aśaruh al-Naqdiyah (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002), hlm. 167-268. 



 

63 
 

 

  

2. Periwayat yang ‘Adil 

Ke-„adil-an berkaitan dengan kualitas moral. Para ulama memberikan kriteria 

bagi periwayat yang „adil secara berbeda-beda. Kriteria- kriteria periwayat yang „adil 

di kalangan ulama‟ dapat disketsakan sebagai berikut : 

Berbagai kriteria tersebut, menurut M. Syuhudi Ismail, dapat diringkas 

menjadi empat kriteria, yakni pertama, beragama Islam; kedua, mukallaf; ketiga, 

melaksanakan ketentuan agama; dan keempat, memelihara muru‟ah .118
 

Dasar yang digunakan untuk menetapkan ke-„adil-an periwayat hadis ialah: 

pertama, popularitas keutamaan dan kemuliaannya di kalangan ulama hadis; kedua, 

penilaian dari para kritikus periwayat yang berisi pengungkapan terhadap kelebihan 

dan kekurangan (al-jarh wa ta„dil) yang ada pada periwayat tersebut; dan ketiga, 

penerapan kaidah al-jarh wa al-ta„dil yang dipakai ketika para kritikus (al-jarih atau 

al-mu„addil) tidak sepakat dalam seorang periwayat.119 Dalam hal yang terakhir ini, 

terdapat banyak kaidah. Menurut Mahmud al-Tahhan, kaidah yang mu„tamad adalah 

kaidah yang menyatakan : al-jarh  muqaddam „ala al-ta„dil, iża kana al-jarh 

mufassaran. In kana al-jarh mubhaman ghayra mufassar qudima al-ta„dil (penilaian 

cacat harus didahulukan daripada penilaian baik, jika penilaian cacat itu disertai 

penjelasan sebabnya. Jika penilaian cacat itu tidak ada penjelasan sebabnya, maka 

yang didahulukan adalah penilaian baiknya). Hanya saja, kaidah yang terakhir ini 

tidak berlaku, jika kritikus yang memberikan penilaian baik itu termasuk kritikus 

yang mutasahhil, sedangkan kritikus yang lainnya memberikan penilaian cacat. 
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Sebaliknya, kaidah terakhir ini mutlak diterapkan jika yang memberikan penilaian 

cacat itu adalah para kritikus yang masuk kategori mutasyaddid, sementara kritikus-

kritikus lainnya memberikan penilaian baik.120
 Dengan demikian, dalam menetapkan 

kualitas periwayat ketika terjadi pertentangan penilaian di kalangan ulama, perlu 

memperhatikan siapa ulama yang mengemukakan penilaian itu, dan alasan-alasan apa 

yang mendasari penilaiannya, terutama berkaitan dengan penilaian cacat.  

3. Periwayat yang Dabit 

Ke-dabit-an berhubungan dengan kapasitas intelektual periwayat hadis. 

Seseorang dikatakan dabit, apabila kuat ingatannya, yang memiliki dua indikasi yang 

tidak terpisahkan, yakni : 

a. Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya 

(diterimanya); 

b. Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu 

dengan baik.
121

 

Dasar yang digunakan untuk menetapkan ke-dabit-an periwayat hadis adalah : 

Pertama, kesaksian ulama; dan kedua, kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang 

disampaikan oleh periwayat lain yang sudah dikenal ke-dabit-annya, Tingkat 

kesesuaian ini mungkin hanya sampai ke tingkat makna atau harfiah saja.122 
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4. Tidak Mengandung Unsur Syaż 

Syużuż ialah “Mukhalafat al-śiqah li man huwa awśaq minhu”123 (perbedaan 

riwayat orang yang śiqah atas riwayat orang yang lebih śiqah). Menurut ulama 

muhaddiśin, syarat Syużuż dalam hadis adalah sebagai berikut: 

a. Periwayat hadis itu adalah orang yang śiqah 

b. Orang yang śiqah tersebut meriwayatkan hadis yang berbeda dengan 

riwayat orang yang lebih kuat, baik dari segi hafalan, jumlah orang yang 

meriwayatkan, atau yang lainnya. 

c. Perbedaan tersebut berupa „tambahan‟ atau „pengurangan‟ dalam hal 

sanad maupun matan . 

d. Perbedaan itu menimbulkan ta„arud (pertentangan) antara riwayat orang 

yang śiqah itu dengan riwayat lain yang tidak mungkin dikompromikan. 

e. Adanya kesamaan guru dari hadis yang diriwayatkan itu.124 

Untuk membantu mengungkapkan syużuż dapat dipakai metode muqaranah, 

yakni membandingkan semua matan hadis yang pokok masalahnya  memiliki 

kesamaan, baik dari segi aspek sanad maupun matan. Apabila seluruh riwayat 

bersifat śiqah dan ternyata ada seorang periwayat yang sanad-nya menyalahi sanad-

sanad yang lain, maka sanad yang menyalahi itu disebut sanad syaż. Demikian pula 

dengan matan-nya. Dengan membandingkan berbagai lafal matan hadis itu dapat 

diketahui apakah terjadinya perbedaan lafal pada matan hadis masih dalam batas 

toleransi atau tidak. Atau apakah tambahan lafal- baik apa yang dinamakan ziyadah, 
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idraj dan lain-lain  dapat menurunkan kualitas hadis.125
  Jika ada satu matan hadis 

yang perbedaannya tidak dapat ditoleransi kalau dibandingkan dengan matan-matan 

lain dari jalur lain, maka matan itu disebut matan syaż.  

5. Tidak Mengandung Unsur ‘Illah 

„Illah ialah “sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis, 

sementara pada lahirnya sebab itu tidak ada.”126 Ulama hadis pada umumnya 

menyatakan bahwa „illah suatu hadis kebanyakan terjadi dalam bentuk: 

a. sanad yang tampak muttasil dan marfu‟ ternyata muttasil dan mawquf;  

b. sanad yang tampak muttasil dan marfu‟, ternyata muttasil dan mursal;  

c. terjadi percampuran dengan bagian hadis lain; dan 

d. terjadi kesalahan dalam hal penyebutan rawi karena terdapat rawi-rawi 

yang punya kemiripan nama, sedangkan kualitasnya berbeda dan tidak 

semuanya śiqah.127  Sebagaimana disebutkan di atas, untuk mengetahui 

„illah suatu hadis hanya memungkinkan dengan cara menelusurinya 

dalam kitab-kitab „ilal. 

Dalam melakukan penelitian sanad, seorang peneliti harus melakukan langkah-

langkah penelitian sebagai berikut :
128

 

a. Takhrij al-hadis 

Takhrij al-hadis sebagaimana yang telah disebutkan adalah 

menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, yaitu tempat hadis 
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itu diriwayatkan secara lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan 

derajatnya jika diperlukan.
129

 

b. Melakukan I‟tibar 

Sebelum melakukan I‟tibar, terlebih dahulu dicatat seluruh sanad 

hadis sekaligus menyusunnya dalam bentuk skema yang meliput tiga hal 

yaitu 1) jalur seluruh sanad, 2) nama-nama periwayat, 3) metode periwayatan 

yang dipergunakan oleh masing-masing periwayat. 

Setelah mencatat dan menghimpun seluruh sanad hadis yang diteliti, 

maka selanjutnya melakukan I‟tibar. I‟tibar yaitu menyertakan sanad-sanad 

yang lain untuk suatu hadis yang tertentu, yang pada bagian sanadnya hanya 

tampak seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang 

lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah 

tidak ada untuk bagian dari sanad hadis yang dimaksud.
130
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c. Meneliti Pribadi Periwayat 

Mengidentifikasi para periwayat berarti pengetahuan tentang nama 

lengkap, guru, murid dan masa hidupnya. Identifikasi tersebut harus akurat. 

Kekeliruan nama-nama berakibat fatal, sebab tahun wafat, nama guru, nama 

murid, penilaian terhadap integritas pribadinya akan salah. Nama seorang 

periwayat dikenali dalam kitab biografi periwayat hadis melalui nama guru 

dan muridnya. Tercantumnya nama guru dan murid periwayat dari sanad 

yang sedang diteliti dalam informasi datanya menunjukkan kebenaran 

identitas periwayat yang bersangkutan.
131

 

d. Meneliti Syużuż dan „Illah dalam Sanad 

Meneliti syużuż dan „illah tidaklah mudah, penelitian terhadap 

keduanya hanya dapat dilakukan oleh mereka yang cerdas, memiliki hafalan 

hadis yang banyak, memahami hadis yang dihafalnya, mendalam 

pengetahuan tentang berbagai tingkat ke-dabith-an periwayat dan ahli dalam 

bidang sanad dan matan hadis.
132

 

e. Menyimpulkan Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian pada fase akhir adalah membuat kesimpulan, 

begitu pula dalam penelitian sanad hadis akhirnya akan memberikan simpulan 

akhir dengan menyertakan argumen-argumen yang jelas pula. 

Isi natijah untuk hadis yang dilihat dari jumlah periwayatan yang 

mungkin berupa pernyataan bahwa hadis yang bersangkutan mutawattir, dan 

                                                           
131

 Ibid., h. 92. 
132

 Ibid., h. 96. 



 

69 
 

 

  

bila tidak demikian, berarti hadis yang bersangkutan adalah hadis ahad, yang 

mungkin natijahnya bisa berisi pernyataan bahwa hadis yang bersangkutan 

berkualitas sahih, hasan, atau daif sesuai dengan hasil penelitian yang 

didapat.  

Demikian beberapa cara dalam penelitian sanad hadis. Boleh saja 

langkahnya berbeda, namun kandungannya berkisar pada hal tersebut di atas.
133

 

 

Kaidah Kesahihan Matan 

Penelitian matan pada dasarnya dapat dilakukan dengan pendekatan semantik 

dan dari segi kandungannya. Periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan 

penelitian matan dengan pendekatan semantik dan dari segi kandungannya. 

Periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan penelitian matan dengan 

pendekatan semantik tidak mudah dilakukan. Meskipun demikian, pendekatan bahasa 

tersebut sangat diperlukan karena bahasa Arab yang diperlukan Nabi saw. dalam 

menyampaikan berbagai hadis selalu dalam susunan yang baik dan benar, dan selain 

itu, pendekatan bahasa tersebut sangat membantu terhadap penelitian yang 

berhubungan dengan kandungan petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan. 

Penelitian dari segi kandungan hadis memerlukan pendekatan rasio, sejarah 

dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam. Oleh karenanya, kesahihan matan hadis dapat 

dilihat dari sisi rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam, disamping dari 

sisi bahasa. Pada umumnya dalam penelitian matan dilakukan dengan perbandingan-

perbandingan, seperti perbandingan hadis dengan Alquran, hadis dengan hadis, hadis 
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dengan peristiwa atau dengan kenyataan sejarah, nalar atau rasio, dan dengan yang 

lainnya. Dengan menghimpun hadis-hadis yang akan diteliti dan melakukan 

perbandingan-perbandingan secara cermat, akan dapat ditentukan dengan tingkat 

akurasi atau kesahihan matan hadis yang sedang diteliti.  

Sepertimana metodologi kritik matan bisa dipahami dan diterapkan, jika 

dibantu dengan kaidah minornya. Dibawah ini dinyatakan beberapa pemikiran ulama 

hadis tentang syarat-syarat matan hadiś yang maqbul yakni sebagaimana berikut: 

Menurut al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H/1027 M) matan hadiś yang maqbul 

adalah:  

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

b. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat muhkam. 

c. Tidak bertentangan dengan hadiś mutawatir. 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 

Salaf. 

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 

f. Tidak bertentangan dengan hadiś  ahad yang lebih kuat. 
134

 

g. Menurut Ibnu al-Jauzi (510-597 H) Maqayis Naqd al-Matn adalah jika: 

h. Hadis tersebut bertentangan dengan Alquran. 

i. Hadis tersebut bertentangan dengan sunnah yang telah tetap (śabit), 

kesahihannya. 

j. Hadis tersebut bertentangan dengan akal sehat. 
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k. Hadis tersebut bertentangan dasar-dasar akidah. 

l. Hadis tersebut bertentangan dengan realitas sejarah. 

m. Pada hadis tersebut terdapat kelemahan kandungan makna (rakakah) pada 

lafaz. 

n. Dilalah hadis tersebut menunjukkan penyamaan Khaliq terhadap makhluk.
135

 

Menurut Salah ad-Din al-Idlibi, menyatakan bahwa tolok ukur penelitian 

matan adalah : 

a. Tidak bertentangan dengan Alquran. 

b. Tidak bertentangan dengan hadiś sahih dan sejarah kenabian. 

c. Tidak bertentangan dengan akal dan realitas sejarah. 

d. Sesuai dengan karakteristik kalam atau pembicaraan Nabi 
136

 

Dari kriteria di atas pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang mendasar di 

antara  ulama hadis dalam menetapkan kaidah-kaidah kritik matan, dan bagi penulis 

kitab ini ukuran-ukuran yang ditawarkan oleh Salah ad-Din al-Idlibi dipandang cukup 

mewakili dari pemikiran-pemikiran di atas. Tolok ukur inilah yang akan dijadikan 

patokan untuk kajian selanjutnya. 

1. Menelusuri Hadis 

Ilmu takhrij merupakan bagian dari ilmu agama yang harus mendapat 

perhatian serius karena di dalamnya dibicarakan berbagai kaidah untuk mengetahui 
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sumber hadis itu berasal. Di samping itu, di dalamnya ditemukan banyak kegunaan 

dan hasil yang diperoleh, khususnya dalam menentukan kualitas sanad hadis.
137

 

Takhrij hadiś bertujuan mengetahui sumber asal hadis yang ditakhrij. Tujuan 

lainnya adalah mengetahui ditolak atau diterimanya hadis-hadis tersebut. Dengan cara 

ini, kita akan mengetahui hadis-hadis yang pengutipannya memerhatikan kaidah-

kaidah „ulumul hadiś yang berlaku sehingga hadis tersebut menjadi jelas, baik asal 

usul maupun kualitasnya.
138

 

Adapun faidah takhrij hadiś ini antara lain : 

i. Dapat diketahui banyak sedikitnya jalur periwayatan suatu hadis yang 

sedang menjadi topik kajian.
139

 

ii. Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan akan menambah kekuatan 

riwayat. Sebaliknya, tanpa dukungan periwayatan lain, kekuatan 

periwayatan tidak bertambah. 

iii. Dapat ditemukan status hadis Sahih li żatih atau sahih li ghairih, hasan li 

żatih, atau hasan li ghairih. Demikian juga, akan dapat diketahui istilah 

hadis mutawatir, masyhur, „aziz dan gharib-nya.
140

 

iv. Memberikan kemudahan bagi orang yang hendak mengamalkan setelah 

mengetahui bahwa hadis tersebut adalah makbul (dapat diterima). 

Sebaliknya, orang tidak akan mengamalkannya apabila mengetahui bahwa 

hadis tersebut mardud (ditolak). 
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v. Menguatkan keyakinan bahwa suatu hadis adalah benar-benar berasal dari 

Rasulullah saw yang harus diikuti karena adanya bukti-bukti yang kuat 

tentang kebenaran hadis tersebut, baik dari segi sanad maupun matan.
141

 

Takhrij dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan berbagai metode. Pada 

dasarnya metode takhrij ada lima macam yaitu : 

i. Takhrij melalui periwayatan sahabat. Metode ini hanya dapat dilakukan 

apabila nama sahabat yang diriwayatkan hadis dari Nabi telah diketahui. 

Jika nama sahabat
142

 yang meriwayatkan hadis yang sedang ditelusuri 

belum diketahui maka metode ini juga dapat digunakan. Metode ini dapat 

diterapkan pada tiga jenis kitab hadis yaitu kitab musnad, kitab mu„jam 

dan kitab al-„atraf. 

ii. Takhrij melalui permulaan kata matan hadis. Metode ini dilakukan 

terhadap awal kata dari matan hadis. Metode ini dapat dilakukan dengan 

bantuan sebagian kitab „atraf. Metode ini juga dapat dilakukan dengan 

bantuan kitab-kitab masyhur. Para ulama juga telah membuat kitab kunci 

(miftah) yang berfungsi sebagai kamus mencari hadis bagi kitab-kitab 

hadis tertentu.
143

 

iii. Takhrij melalui tema pokok. Metode ini membutuhkan pengetahuan 

tentang kajian Islam secara umum dan kajian fikih secara khusus sehingga 
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penelitian dapat mendeteksi pokok bahasan yang terkait dengan hadis 

yang sedang ditelusuri. 

iv. Takhrij melalui keadaan hadis. Metode ini dilakukan setelah mengetahui 

keadaan hadis, sanad atau matannya. 

v. Takhrij melalui kata dari matan. Metode ini dilakukan melalui satu kata 

yang menjadi bagian dari teks atau matan hadis. Kata ini hendaknya 

dipilih dari kata-kata yang jarang digunakan. Semakin jarang 

penggunaannya semakin cepat penemuan hadis yang dicari. Sebab 

semakin sedikit penggunaannya semakin kecil variable kalimat yang akan 

dipilih.
144

 

Di antara semua metode tersebut yang digunakan penulis untuk menelusuri hadis 

tentang konsep muraqabah ini adalah takhrij hadiś bi alfaz, yaitu cara yang kelima. Cara 

ini pulalah yang dipakai oleh penulis untuk mencari hadis-hadis yang ada hubungannya 

dengan muraqabah. Metode takhrij dengan sistem lafal ini tidak membatasi kalimat yang 

ada pada awal matan saja, tetapi juga di tengah atau dibagian lain dari matan. Takhrij 

dengan sistem ini lebih mudah asalkan sebagian dari lafal hadis sudah diketahui. Maka 

bagi pencari hadis dapat dengan mudah mengetahuinya dalam  kitab apa hadis tersebut 

bisa ditemukan. 
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Sunan Ibn Majah 
ثَ نَا ىِشَامُ  ثَنِِ ابْنُ أَبِ مَرْيَََ،  حَدَّ ثَ نَا بقَِيَّةُ بْنُ الْوَليِدِ قاَلَ: حَدَّ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ الِْْمْصِيُّ قاَلَ: حَدَّ

ادِ بْنِ أَوْسٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ  عَنْ ضَمْرَةَ بْنِ حَبِيبٍ، عَنْ أَبِ يَ عْلَى شَدَّ
يِّسُ مَنْ دَانَ نَ فْسَوُ، وَعَمِلَ لِمَا بَ عْدَ الْمَوْتِ، وَالْعَاجِزُ، مَنْ أتَْ بَعَ نَ فْسَوُ ىَوَاىَا، ثَُُّ الْكَ »وَسَلَّمَ: 

 145 «تََنََّّ عَلَى اللَّوِ 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin „Abdul Malik Alhimsi ia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Baqiah bin Walid ia berkata telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam dari Domrah bin Habib dari 

Abi Ya„la shaddad bin Aus ia berkata Rasulullah saw bersabda “ Orang 

yang cerdik/pintar itu ialah orang yang melihat kekurangan dirinya dan 

membuat persediaan yakni amalan untuk membantunya setelah mati,dan 

orang yang lemah adalah barangsiapa yang mengikut hawa nafsunya dan 

hanya berangan-angan untuk mematuhi Allah. 

 

Selain terdapat dalam Sunan Ibn Majah, hadis mengenai Konsep Muraqabah 

ini juga terdapat di beberapa kitab Sunan yang lain, diantaranya yaitu : 

Sunan At-Tirmiżi :  

وحدثنا عبد الله   ح حدثنا سفيان بن وكيع حدثنا عيسى بن يونس عن ابِ بكر بن أبِ مريَ
بن عبد الرحْن أخبِنا عمرو بن عون أخبِنا ابن المبارك عن أبِ بكر بن أبِ مريَ عن ضمرة 
بن حبيب عن شداد بن أوس : عن النبِ صلى الله عليو و سلم قال الكيس من دان نفسو 

 وعمل لما بعد الموت والعاجز من اتبع نفسو ىواىا وتَنَّ على الله قال ىذا حديث حسن
146 
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.وجد اَضا فٍ كتاب يسند 1423,ص.2انجسء :  اتٍ ياجو فٍ كتاب سنٍ اتٍ ياجو فٍ تاب تا ذكر انًىت والاستعداد، 

 واَضا فٍ كتاب سنٍ انتريسٌ فٍ تاب تاب، 445,ص. 2انجسء :  ،اتٍ داود فٍ تاب شداد تٍ اوش عٍ اننثٍ صهً الله عهُو وسهى

 124,ص. 4انجسء :  واَضا فٍ كتاب يسند احًد تٍ حًثم فٍ تاب حدَج شداد تٍ أوش رضٍ الله عنو ، .638ص. ، 4انجسء : 

.واَضا فٍ كتاب 369ص. ،3واَضا فٍ كتاب سنٍ انثُهقٍ انكثري فٍ تاب يا َنثغٍ نكم يسهى اٌ َستعًهو يٍ قصر , انجسء : 

 .125.ص. 1انجسء :  انًستدرك عهً انصحُحٍُ نهحاكى فٍ تاب وايا حدَج سًرج تٍ جندب،
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin waqi‟, telah menceritakan 

kepada kami „Isa bin Yunus dari Abi Bakar bin Abi Maryam. Telah 

menceritakan kepada kami „Abdullah bin „Abdul Rahman, telah 

mengkhabarkan kepada kami „Amru bin „Aun, telah mengkhabarkan 

kepada kami Ibn Mubarak dari Abi Bakar bin Abi Maryam dari Domrah 

bin Habib dari Shaddad bin Aus dari Nabi saw bersabda “ Orang yang 

cerdik/pintar itu adalah orang yang melihat kekurangan dirinya dan 

membuat persediaan yakni amalan untuk membantunya setelah mati, dan 

orang yang lemah adalah barangsiapa yang mengikut hawa nafsunya dan 

hanya berangan-angan untuk mematuhi Allah.   

 

Sunan Al-Baihaqi Al-Kubra :  

لَمِىُّ  أَبِِ عَمْروٍ وَأبَوُ نَصْرٍ :  وَأبَوُ سَعِيدِ بْنُ أَخْبَ رَناَ أبَوُ عَبْدِ اللَّوِ الْْاَفِظُ وَأبَوُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ
ثَ نَا أبَوُ عُتْبَةَ : أَ  ثَ نَا أبَوُ الْعَبَّاسِ الَأصَمُّ حَدَّ حَْْدُ بْنُ أَحَْْدُ بْنُ عَلِىِّ بْنِ أَحَْْدَ الْفَامِىُّ قاَلُوا حَدَّ

دُ بْنُ حِْْ  ثَ نَا مَُُمَّ ثَنَِّ أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِِ مَرْيَََ ح وَأَخْبَ رَناَ أبَوُ الْفَرجَِ الُْْجَازىُِّ الِْْمْصِىُّ حَدَّ يٍََ حَدَّ
ث َ  ثَ نَا أبَوُ دَاوُدَ حَدَّ ثَ نَا يوُنُسُ بْنُ حَبِيبٍ حَدَّ نَا ابْنُ بَكْرِ بْنُ فُورَكَ أَخْبَ رنَاَ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ

وِ الْمُبَارَكِ ح وَأَخْبَ رَناَ أبَوُ عَبْدِ اللَّوِ  الْْاَفِظُ أَخْبَ رَناَ الَْْسَنُ بْنُ حَلِيمٍ الْمَرْوَزىُِّ أَخْبَ رنَاَ أبَوُ الْمُوَجِّ
انُِّ   عَنْ ضَمْرَةَ بْنِ أَخْبَ رَناَ عَبْدَانُ أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ الْمُبَارَكِ أَخْبَ رَناَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِِ مَرْيَََ الْغَسَّ

الْكَيِّسُ مَنْ :» أنََّوُ قاَلَ  -صلى الله عليو وسلم-ادِ بْنِ أَوْسٍ عَنْ رَسُولِ اللَّوِ حَبِيبٍ عَنْ شَدَّ 
لَفْظُ «. دَانَ نَ فْسَوُ وَعَمِلَ لِمَا بَ عْدَ الْمَوْتِ ، وَالْعَاجِزُ مَنْ أتَْ بَعَ نَ فْسَوُ ىَوَاىَا وَتََنََّّ عَلَى اللَّوِ 

دِ بْنِ حِْْيٍََ وَفِِ   147صلى الله عليو وسلم- روَِايةَِ ابْنِ الْمُبَارَكِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ حَدِيثِ مَُُمَّ
Artinya : “Telah mengkhabarkan kepada kami Abu „Abdillah Alhafiz dan Abu „Abdul 

Rahman As Sulami dan Abu Sai‟d bin Abi „Amr dan Abu Nasr : Ahmad bin 

„Ali bin Ahmad Alfami, mereka berkata : telah menceritakan kepada kami 

Abul „Abbas Alasham , telah menceritakan kepada kami Abu Utbah : 

Ahmad bin Faraj Hujazi Himsi, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Humair, telah menceritakan kepadaku Abu Bakr bin Abi 

Maryam dari Rasulullah saw. bahwa Ia bersabda : “Orang yang 
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cerdik/pintar itu ialah orang yang melihat kekurangan dirinya dan 

membuat persediaan yakni amalan untuk membantunya setelah mati, dan 

orang yang lemah adalah barangsiapa yang mengikut hawa nafsunya dan 

hanya berangan-angan untuk mematuhi Allah.   

 

Mustadrak Al-Hakim : 

، حَلِيمٍ  بْنُ  الَْْسَنُ  أَخْبَ رَناَ وِ، أبَوُ ثنا الْمَرْوَزيُِّ  بْنُ  بَكْرِ  أبَوُ بأََ  أَنْ  عَبْدُاللَّوِ، ثنا عَبْدَانُ، ثنا الْمُوَجَّ
انُِّ، مَرْيَََ  أَبِ  ادِ  عَنْ  حَبِيبٍ، بْنِ  ضَمْرَةَ  عَنْ  الْغَسَّ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ: قاَلَ  أَوْسٍ، بْنِ  شَدَّ

 نَ فْسَوُ  أتَْ بَعَ  مَنْ  وَالْعَاجِزُ  الْمَوْتِ، بَ عْدَ  لِمَا وَعَمِلَ  نَ فْسَوُ  مَنْدَانَ  الْكَيِّسُ »وَسَلَّمَ: عَلَيْوِ 
 148«اللَّوِ  عَلَى ىَوَاىَا،وَتََنََّّ 

Artinya : “Telah mengkhabarkan kepada kami Hasan bin Halim Almarwazi, telah 

menceritakan kepada kami Abu Muajjah, telah menceritakan kepada 

kami „Abdan, telah menceritakan kepada kami „Abdullah, telah 

mengkhabarkan Abu Bakar bin Abi Maryam dari Dhomrah bin Habib 

dari Shaddad bin Aus berkata, Rasullullah saw. bersabda : “Orang yang 

cerdik/pintar itu ialah orang yang melihat kekurangan dirinya dan 

membuat persediaan yakni amalan untuk membantunya setelah mati, dan 

orang yang lemah adalah barangsiapa yang mengikut hawa nafsunya 

dan berangan-angan untuk mematuhi Allah.     

 
 

Sunan Abi Daud : 
ثَ نَا ثَ نَا أبَوُدَاوُدَ  حَدَّ ثَ ناَ ابْنُ  قاَلَ: حَدَّ  بْنٍ  ضَمْرَةَ  عَنْ  مَرْيَََ، أَبِ  بْنُ  بَكْرِ  أبَوُ الْمُبَارَكِ،قاَلَ: حَدَّ

ادِ  حَبِيبٍ،عَنْ   نَ فْسَهُوَ  مَنْدَانَ  الْكَيِّسُ »وَسَلَّمَ:  عَلَيْوِ  صَلَّىاللهُ  النَّبُِّ  ،قاَلَ: قاَلَ  أَوْسٍ  بْنِ  شَدَّ
 149 «اللَّوِ  عَلَى وَتََنََّّ  ىَوَاىَا نَ فْسَوُ  أتَْ بَعَ  مَنْ  الْعَاجِزُ  الْمَوْتوَِ  بَ عْدَ  لِمَا عَمِلَ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami, Abu Daud berkata : telah menceritakan 

kepada kami Ibn Mubarak, berkata : telah menceritakan kami Abu Bakar 

bin Abi Maryam, dari Domrah bin Habib, dari Shaddad bin Aus berkata : 

Nabi Muhammad saw. bersabda : “Orang yang cerdik/pintar itu ialah 
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orang melihat kekurangan dirinya dan membuat persediaan yakni amalan 

untuk membantunya setelah mati, dan orang lemah adalah barangsiapa 

yang mengikut hawa nafsunya dan berangan-angan unutk mematuhi Allah.  

 

 

Musnad Ahmad Ibn Hanbal : 

 بكر أبو انا قال المبارك يعنيبن الله عبد انا قال إسحاق بن علي ثنا أبِ حدثنِ عبدالله حدثنا
 عليو الله صلى الله رسول قال قال أوس بن شداد عن حبيب بن ضمرة عن مريَ أبِ بن

 على وتَنَّ ىواىا نفسو اتبع من العاجز الموتو بعد لما وعمل نفسو مندان وسلم : الكيس
 150الله

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepadaku 

Abi Sana Ali bin Ishak berkata : telah mengkhabarkan kepada kami 

„Abdullah yakni Ibn Mubarak berkata, : telah mengkhabarkan kepada 

kami Ibn Abi Maryam dari Domrah bin Habib dari Shaddad bin Aus 

berkata : Rasulullah saw. bersabda : “Orang yang cerdik/pintar itu ialah 

orang yang melihat kekurangan dirinya dan membuat persediaan yakni 

amalan untuk membantunya setelah mati, dan orang yang lemah adalah 

barangsiapa yang mengikut hawa nafsunya dan hanya berangan-angan 

untuk mematuhi Allah.   
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2. Skema Sanad Hadis  

 

Skema sanad secara lengkap adalah sebagai berikut : 

 

 

 

    

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 رسول الله صلى الله عليه وسلم
 

 ابي يعلى شداد

 ابن ابي مريم

 بقية بن الوليد

الملك هشام بن عبد  

 ابن ماجه

 ضمرة بن حبيب

   قال

 عَنْ 

 حدثني

 عَنْ 

ناحدث  

ناحدث  
TarikhLahir : 186 H 

TarikhWafat : 251 H 

TarikhLahir : 5 Sebelum Hijrah 

TarikhWafat : 60 H / SH 

TarikhLahir :  65 H 

TarikhWafat : 130 H 

TarikhLahir : 91 H 

TarikhWafat : 156 H 

TarikhLahir : 110 H 

TarikhWafat : 197 H 

TarikhLahir : 209 H 

TarikhWafat : 273 H 
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3. Identifikasi Periwayat (Memeriksa Kebersambungan Sanad, Syużuż, 

‘Illah, Tadlis, Irsal) 

 

Dalam melakukan kritik sanad terhadap sanad hadis yang sedang diteliti yaitu 

hadis-hadis tentang konsep muraqabah, maka acuan yang dipergunakan adalah 

sejumlah prinsip dari kreteria yang telah disebutkan di atas. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, maka sanad yang akan diteliti 

adalah yang di takhrij oleh Ibn Majah. Adapun sanad melalui jalur Ibn Majah di 

antaranya adalah: Ibn Majah, Hisyam bin „Abdul Malik Alhimsi, Baqiyyah bin 

Walid, Ibn Abi Maryam, Domrah bin Habib dan Abi Ya„la Syaddad bin Aus. 

a. Ibn Majah 

Nama Lengkap : Nama lengkap Imam Ibn Majah adalah Muhammad Ibn 

Yazid al Raba„i al-Qazwini Abu „Abdillah Ibn Majah al-Hafiz.
151

 

Riwayat Hidup : Ia lahir pada tahun 209 H di Qazwini, daerah Irak, dan 

meninggal dunia pada 22 Ramadhan 273 H. Jenazahnya disalatkan oleh 

saudaranya, Abu Bakr, kemudian dimakamkan oleh dua saudaranya, Abu 

Bakr dan „Abdullah serta dibantu oleh seorang anaknya, „Abdullah.
152

 

                                                           
151

 Ibn Hajar al-„Asqalani, Kitab Tahżib al-Tahżib, Ed. Sidqi Jamil al-„Attar (Beirut: Dar al-

Fikr,1415/1995 M),10 Juz: Juz 7h. 498 . 
152

 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah,Al Ta„rif bi Kutub al Hadiś al Sittah (Kairo: 

Maktabah al-„Ilm, 1988), h.132.Lihat juga M Hasbi As Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 

(Jakarta : Bulan Bintang,1954), h.326-327. 
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Guru-guru : Hisyam „Abdul Malik Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad 

bin „Abdullah bin Namir, Hisyam bin „Ammar, Muhammad bin Rumh, 

Ahmad bin al-Azhar, Basyira bin Adam dan lain-lain.
153

 

Murid-murid : Muhammad bin „Isa al-Abhari, Abul Hasan al-Qattan, 

Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Ibnu Śibawaih, Ishaq bin Muhammad dan 

lain-lain.
154

 

Penilaian Ulama Kritikus Hadis : 

1) Abu Nasar „Abd ar-Rahim bin „Abd al-Khalq berpendapat, walaupun Ibn 

Majah seorang yang terpercaya dan luas ilmunya, akan tetapi di dalam 

kitab Sunannya terdapat hadis-hadis yang mungkar dan juga ada sedikit 

hadis-hadis yang maudu„ (palsu).
155

 

2) Syaikh Muhammad „Abd ar-Rasyid an-Ni„mani al-Hindi menyatakan di 

dalam kitabnya yang berjudul Ma Tamus Ilaih al-Hajah li Man Yuthali‟ 

Sunan Ibn Majah, mengutip pendapat Ibn Jauzi dari kitabnya al-

Maudu„ah, bahwa hadis-hadis Ibn Majah ada di dalam kitab tersebut yang 

berstatus maudu‘ sekitar 35 hadis.
156

 

3) Menurut aż-Żahabi, Ibn Majah adalah seorang yang hafiz, saduq, luas 

pengetahuannya, akan tetapi di dalam kitab al-Manakir, pada kitab Ibn 

Majah terdapat sedikit hadis maudu„.
157

 

                                                           
153

 Ibn Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis, (Jawa Timur : Penerbit Mumtaz, 2008), h. 

231. 
154

 Ibid.,  
155

 Abi „Abd Allah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini,  Sunan Ibn Majah;  Tahqiq Sidqi 

Jami„ al-„Atar, t.cet., (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), h. 13. 
156

 Ibid., 
157

 Aż-Żahabi,  Siyar A‟lam an-Nubala, t.cet., (Bairut: Dar al-Fikr, 1985),  h. 279. 
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4) Abu Zur‟ah mengatakan bahwa hadis yang terdapat dalam kitab Sunan Ibn 

Majah yang tak dapat dipakai hujjah cukup banyak, kurang lebih sekitar 

1000 hadis.
158

 

5) Secara terperinci, al-Hafiz Abu al-Farj Ibn al-Jauzi mengkritik bahwa Ibn 

Majah telah memasukkan kedalam Sunannya sebanyak 30 buah Hadis 

maudu„.
159

 

b. Hisyam bin ‘Abdul Malik Alhimsi 

Nama Lengkap : Nama lengkap Hisyam bin „Abdul Malik adalah Hisyam 

bin „Abdul Malik bin „Imran Al-Yazni Abu Taqa Humsi. 

Riwayat Hidup : Beliau dilahirkan pada 186H. Dan wafat pada 251 H. 

Guru-guru : Isma„il bin „Iyasy, Baqiyyah bin Walid, Sa„id bin Maslamah, 

Suwaid bin „Abdul „Aziz, „Abdullah bin „Abdul Jabbar, Abdul Salam bin 

„Abdul Quddus, „Utbah bin Sakan alfazari. 

Murid-murid : Abu Daud, An Nasa’i,’ Ibn Majah, Abu Bakar Ahmad bin 

Sulaiman Aś Śauri, Ahmad bin Sahl, Abu Hasan Ahmad, Ahmad bin 

Muhammad bin Bakar An Naisaburi, Ahmad bin Muhammad bin „Abdul 

Wahid. 

Penilaian Ulama Kritikus Hadis : Ulama kritikus periwayat hadis menilai 

Hisyam bin „Abdul Malik sebagai soduq rubama hum.Seperti Ibn Hajar Al-

„asqalani dan ulama lainnya.Namun ada juga sebahgian ulama yang 

menilainya sebagai perawi yang śiqah seperti Ażżahabi. 

                                                           
158

 Ibid., 
159

 Ibid., h.136. 



 

83 
 

 

  

c. Baqiyyah bin Walid 

Nama Lengkap : Nama lengkap Baqiah bin Walid adalah Baqiyyah bin 

Walid bin Soid bin Ka„ab bin Hariś Al-Kala‟i Al-Hamiri Al-Maitami Abu 

Yahmad Humsi.
160

 

Riwayat Hidup : Beliau dilahirkan pada 110 H. Dan wafat pada 197 H. 

Guru-guru : Abi Bakar bin „Abdullah bin Abi Maryam, Ibrahim bin Adham, 

Ishaq bin Śa„labah bin „Iyasy, Bahir bin Sa„ad, Bashir bin „Abdullah bin 

Yasaar, Jarir bin Yazid, Jarah bin Manhal Abi „Atuf Al-Jazari, Ja„afar bin 

Zubair, „Utbah bin Abi Hakim, Syuaib bin Abi Hamzah, Sa‟id bin Basyir dan 

lain-lain.
161

  

Murid-murid : Ibrahim bin Syamas, Hisyam bin „Abdul Malik, Ibrahim bin 

Musa Alfara’i, Abu „Utbah Ahmad, Ishaq bin Rahuyah, Asad bin Musa, Abu 

Ibrahim Isma„il, Isma‘il bin „Iyasy, Hammad bin Za‟id, Isma„il ibnu „Ayash, 

Daud bin Rusyd, Hisyam bin „Ammar, Yazid bin Harun, Ya„akub bin Ibrahim 

Ad-Duruqi.
162

 

Penilaian Ulama Kritikus Hadis : Ulama kritikus periwayat hadis seperti 

Sufyan bin „Abdul Malik Al-Marwazi dan Ibn Mubarak  menilai Baqiyyah 

bin Alwalid sebagai Soduq Kaśir tadlis dari du„afa‟. Ada sebahagian 

mengatakan hafiz dan śiqah seperti Ażżahabi.
163
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 Jamaluddin Abi Hajjaj Yusuf al-Mazy, Tahzib al-Kamal Fi Asma‟ ar-Rizal, Jilid 4, 

(Beirut: Muassah ar-Risalah, 1992), h. 192. 
161

 Ibid., h. 192-194. 
162

 Ibid., 
163

 Ibid., h. 195. 



 

84 
 

 

  

d. Ibn Abi Maryam 

Nama Lengkap : Nama lengkap Ibn Abi Maryam adalah Abu Bakar bin 

„Abdullah bin Abi Maryam Al-Ghasani As-Syami, dan dipanggil gelarnya 

Bakir, „Abdul Salam. 

Riwayat Hidup : Beliau dilahirkan pada 91 H. Dan wafat pada 156 H. 

Guru-guru : Domrah bin Habib, Yahya bin Yahya Al-Ghasani, Al-Walid bin 

Sufyan bin Abi Maryam, „Amir bin Hana‟, „Athiyah bin Qiyas, Kholid bin 

Ma‟dan, „Abdullah bin Abi Maryam Al-Ghasani (ayahnya), Bilal bin Abi Al-

Darda‟ dan lain-lain. 

Murid-murid : Baqiyyah bin Walid, Walid bin Muslim, Isma‟il bin „Ayyash, 

Abu Aliman Hakim bin Nafi‟, „Abdullah bin Mubarak, „Isa bin Yunus, Walid 

bin Muslim dan lain-lain. 

Penilaian Ulama Kritikus Hadis : Ulama kritikus periwayat hadis seperti 

Ibn Hajar dan Ażżahabi menilai Ibn Abi Maryam daif. 

e. Domrah bin Habib 

Nama Lengkap : Nama lengkap Domrah bin Habib adalah Dumrah bin 

Habib bin Sahib Azzubaidi Abu „Utbah Syami Al-Humsi.
164

 

Riwayat Hidup : Beliau dilahirkan pada 65 H. Dan wafat pada 130 H. 

Guru-guru : Salamah bin Nufail, Syaddad bin Aus, Abi Umamah Siddi, 

„Abdullah bin Zaghab Al-„Iyadi, „Abdul Rahman bin „Amru Salami, „Auf bin 

                                                           
164

 Jamaluddin Abi Hajjaj Yusuf al-Mazy, Tahzib al-Kamal Fi Asma‟ ar-Rizal, Jilid 13, h. 

314. 
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Malik Assyija„i, Muhammad bin Abi Sufyan bin A„la‟ bin Jariah Aś-Śaqafi, 

Abi Muslim Al-Khaulani.
165

  

Murid-murid : Artah bin Munżir, „Abdul Rahman bin Yazid bin Jabir, 

„Utbah bin Domrah bin Habib, Mu„awiyah bin Saleh Al-Hadrami, Hilal bin 

Yasaf, Abu Bakar bin „Abdullah bin Abi Marya.
166

    

Penilaian Ulama Kritikus Hadis : Ulama kritikus periwayat hadis seperti 

Uthman bin Said Ad-Darimi, Yahya bin Muin, Muhammad bin Saad menilai 

Dumrah bin Habib sebagai seorang yang śiqah. Manakala Abu Hatim 

mengatakan La Ba‟sa bih. Tidak ada seorang ulama pun yang melontarkan 

celaan terhadap diri Dumrah bin Habib.
167

 

f. Abi Ya‘la Syaddad bin Aus  

Nama Lengkap : Nama lengkap Abi Ya„la Syaddad bin Aus adalah Syaddad 

bin Aus bin Śabit Al-Ansari Al-Najjari, Abu Ya„la dan dipanggil gelarnya 

Abu „Abdur Rahman (Al-Madani).
168

 

Riwayat Hidup : Beliau dilahirkan 5 tahun sebelum hijrah. Dan wafat pada 

tahun 60 H. Ada juga sebahgian ulama berpendapat  Beliau wafat 60 tahun 

setelah hijrah. Ada juga pendapat yang mengatakan 60 sebelum hijrah.  

Guru-guru : Nabi Muhammad saw 

Murid-murid : Domrah bin Habib, „Usamah bin „Amir Al-Hazli, Asad bin 

Wadaah, Basyir bin Ka„ab Al-„Adawi, Jubair bin Nafir, Khalid bin Ma„dan, 
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 Ibid.,  
166

 Ibid., h. 315. 
167

 Ibid.,  
168

 Jamaluddin Abi Hajjaj Yusuf al-Mazy, Tahzib al-Kamal Fi Asma‟ ar-Rizal, Jilid 12, h. 

389. 
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Syaddad Abu „Ammar, „Ibadah bin Nasa, „Abdul Rahman bin Śabit,  „Abdul 

Rahman bin Ghanam, „Uśman bin Rabi„ah bin Hadir, A„la‟ bin Ziyad Al-

„Adawi.
169

 

Penilaian Ulama Kritikus Hadis   : Abi Ya„la Syaddad bin Aus adalah salah 

seorang dari sahabat-sahabat Rasulullah. Mereka bebas dari kritikus para ahli 

hadis kerana ulama hadis telah menyepakati para sahabat Rasulullah kulluhum 

„udul. Semua dari mereka bersifat adil. Dengan demikian, maka penelitian 

terhadap kredibilitas mereka tidaklah diperlukan lagi.
170

 

 

4. Nilai Sanad Hadis 

a. Ditinjau dari kualitas sanad. 

Penilaian terhadap kualitas sanad hadis memerlukan penelitian yang sangat 

signifikan karena khawatir ada kesalahan dalam penelitian. Disini penulis ingin 

meneliti kualitas sanad hadis secara terperinci, apakah sanad tersebut bersambung 

atau tidakbersambung. 

Yang dimaksudkan dengan Ibn Majah dalam skema sanad diatas adalah Abu 

„Abdillah Muhammad bin Yazid Ar-Raba„i Al-Qazwini Ibn Majah. Ia dilahirkan di 

Qazwin pada tahun 209 H . Ia wafat hari selasa, bulan Ramadhan, tahun 273 H.
171

 

Dia yang berpungsi juga sebagai al-mukharraj yaitu periwayat hadis yang terakhir.
172

 

Imam Ibn Majah telah menerima hadis tersebut dari Hisyam bin „Abdul Malik . Imam 

Ibn Majah memang salah seorang murid Hisyam bin „Abdul Malik dalam 

                                                           
169

 Ibid., 390. 
170

 Ibid.,  
171

 M. Agus Solahuddin, „Ulumul Hadiś, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h.246-247 
172

 Ramli „Abdul Wahid, Kamus Lengkap Ilmu Hadis, (Medan: Perdana Publishing) 
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periwayatan hadis. Ulama kritikus periwayat hadis menilai Imam Ibn Majah sebagai 

seorang yang hafiz/ahadul aimmah. Ada juga yang mengatakan sahibus sunan. 

Dalam skema tersebut tampak Imam Ibn Majah menerima hadis dari Hisyam bin 

„Abdul Malik dengan menggunakan lafal haddaśana. Ia juga dapat dibuktikan lewat 

pertemuan  dua imam ini karena tarikh wafatnya Hisyam bin „Abdul Malik  pada 

(251 H) adalah selepas kelahiran Imam Ibn Majah (273 H).  Dengan demikian sanad 

dari Ibn Majah kepada Hisyam bin „Abdul Malik bersambung. 

Yang dimaksud dengan Hisyam bin ‘Abdul Malik dalam skema sanad di atas 

adalah  Hisyam bin „Abdul Malik bin „Imran Al-Yazni Abu Taqa Humsi. Beliau 

dilahirkan pada 186H. Dan wafat pada 251 H. Dia telah menerima hadis tersebut dari 

Baqiyyah bin Alwalid. Hisyam bin „Abdul Malik memang salah seorang murid dari 

Baqiyyah bin Alwalid dalam periwayatan hadis. Ulama kritikus periwayat hadis 

menilai Hisyam bin „Abdul Malik sebagai soduq rubama hum. Seperti Ibn Hajar 

Al-‘Asqalani dan ulama lainnya. Namun ada juga sebahgian ulama yang menilainya 

sebagai perawi yang śiqah seperti Ażżahabi. Dalam skema tersebut tampak Hisyam 

bin „Abdul Malik menerima hadis dari Baqiyyah bin Al-Walid dengan menggunakan 

lafal haddaśana. Ia juga dapat dibuktikan lewat pertemuan dua imam ini karena tarikh 

wafat Baqiyyah bin Al-Walid (197H) adalah selepas kelahiran Hisyam bin „Abdul 

Malik (177 H). Dengan demikian sanad Hisyam bin „Abdul Malik kepada Baqiyyah 

bin Al-Walid bersambung. 

Yang dimaksud dengan Baqiyyah bin Al-Walid dalam skema sanad di atas 

adalah Baqiyyah bin Walid bin So„id bin Ka„ab bin Hariś Al-Kala‟i Al-Hamiri Al-

Maitami Abu Yahmad Humsi. Beliau dilahirkan pada 110 H. Dan wafat pada 197 H. 
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Dia telah menerima hadis tersebut dari Ibn Abi Maryam . Ulama kritikus periwayat 

hadis menilai Baqiyyah bin Al-Walid sebagai Soduq Kaśir tadlis dari du„afa‟. Ada 

sebahagian mengatakan hafiz dan śiqah seperti Ażżahabi. Dalam skema tersebut 

tampak Baqiyyah bin Al-Walid menerima hadis dari Ibn Abi Maryam. Alasannya 

beliau sendiri tersenarai sebagai murid Ibnu Abi Maryam. Dan disaat Baqiyyah 

dilahirkan, usia Ibn Maryam sekitar 19 tahun. Dengan demikian sanad Baqiyyah bin 

Al-Walid kepada Ibn Abi Maryam bersambung. 

Yang dimaksud dengan Ibn Abi Maryam dalam skema sanad di atas adalah 

Abu Bakar bin „Abdullah bin Abi Maryam Al-Ghasani As-Syami, dan dipanggil 

gelarnya Bakir, „Abdul Salam. Beliau dilahirkan pada 91 H. Dan wafat pada 156 H. 

Dia telah menerima hadis tersebut dari Dumrah bin Habib .Tidak berlaku keganjilan 

perselisihan waktu diantara Ibn Abi Maryam dan Dumrah bin Habib. Ulama kritikus 

periwayat hadis seperti Ibn Hajar Al-„Asqalani dan Ażżahabi menilai Ibn Abi 

Maryam daif mungkin karena lemah pada hafalan ingatan dan dia dinilai jarh 

tingkatan yang keenam. Dalam skema tersebut tampak Ibn Abi Maryam menerima 

hadis dari Dumrah bin Habib. Alasannya mereka ketemu jika dilihat dari tahun 

kelahiran dan kewafatan. Dengan demikian sanad Ibn Abi Maryam kepada Dumrah 

bin  Habib bersambung. 

Yang dimaksud dengan Dumrah bin Habib dalam skema sanad di atas 

adalah Dumrah bin Habib bin Sahib Az-Zubaidi (Abu „Utbah Syami Al-Humsi. 

Beliau dilahirkan pada 65 H. Dan wafat pada 130 H. Dia telah menerima hadis 

tersebut dari Abi Ya„la Syaddad bin Aus (sahabat Nabi) . Dumrah bin Habib memang 

salah seorang murid dari Abi Ya„la Syaddad dalam periwayatan hadis. Ulama  
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kritikus periwayat hadis menilai Dumrah bin Habib sebagai seorang yang śiqah. 

Tidak ada seorang ulama pun yang melontarkan celaan terhadap diri Dumrah bin 

Habib. Dalam skema tersebut tampak Dumrah bin Habib menerima hadis dari Abi 

Ya„la Syaddad dengan lafal „an. Ini kerana nama Dumrah bin Habib tersenarai dalam 

nama murid dari Abi Ya„la Syaddad. Dengan demikian sanad hadis dari Dumrah bin 

Habib kepada Abi Ya„la Syaddad bersambung. 

Yang dimaksud dengan Abi Ya‘la Syaddad dalam skema sanad di atas 

adalah Syaddad bin Aus bin Śabit Al-Ansari Al-Najjari, Abu Ya„la dan dipanggil 

gelarnya Abu „Abdur Rahman (Al-Madani). Beliau dilahirkan 5 tahun sebelum 

hijrah. Dan wafat pada tahun 60  sebelum hijrah. Ada juga sebahgian ulama 

berpendapat Beliau wafat 60 tahun setelah hijrah. Dia telah menerima hadis tersebut 

dari Baginda Nabi Muhammad saw . Abi Ya„la Syaddad bin Aus adalah salah 

seorang dari sahabat-sahabat Rasulullah. Mereka bebas dari kritikus para ahli hadis 

karena ulama hadis telah menyepakati para sahabat Rasulullah kulluhum ‘udul. 

Semua dari mereka bersifat adil. Dengan demikian, maka penelitian terhadap 

kredibilitas mereka tidaklah diperlukan lagi. 

Maka, di sini jelas bahwa kualitas sanad hadis ini hasan ligairihi karena 

terdapat seorang perawi yaitu Ibn Abi Maryam yang dinilai daif oleh ulama 

pengkritik hadis. Walau bagaimnapun, kedaifan beliau tidak karena dirinya fasiq atau 

dusta namun karena lemahnya hafalannya. Di dalam buku „ulumul hadiś karangan 

Drs. M. Agus Solahuddin menyatakan daif merupakan tingkatan yang keenam
173

 

yang mana sanadnya bisa naik ke tingkatan yang seterusnya dengan bantuan daripada 
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 M. Agus Solahuddin, „Ulumul Hadiś, h. 167. 
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sanad-sanad yang lain. Dalam penelitian di atas, secara sederhana kita bisa melihat 

hubungan antara perawi dengan perawi lain bersambung. Dan tidak berlaku 

cacat/keganjilan pada diri perawi-perawi hadis tersebut. 

b. Ditinjau dari jumlah periwayatan  

Berdasarkan jumlah periwayatan hadis maka hadis tersebut termasuk kategori 

hadis ahad yang masyur karena jumlah periwayatannya yang sedikit sekitar lima. 

Akan tetapi hanya beberapa kitab sahaja yang memuatkan hadis ini. Iaitu Sunan 

Tirmiżi, Musnad Abu Daud, Musnad Ahmad bin Hambal, Sunan Al-Baihaqi dan 

Mustadrak Al-Hakim. 

c. Ditinjau dari ketersandaran sanad 

Setelah melakukan penelitian terhadap hadis tersebut maka penulis 

menyimpulkan bahwa hadis diatas adalah kategori hadis Marfu‘ ghair sorih dengan 

lafal “qala” ,dari jalan sanad Abi Syaddad bin Aus yakni sahabi yang disandarkan 

kepada Baginda Rasulullah saw.  

 

B. Kritik Matan Hadis :  

Tolok Ukur Kritik Matan 

الْكَيِّسُ مَنْ دَانَ نَ فْسَوُ، وَعَمِلَ لِمَا بَ عْدَ الْمَوْتِ، »قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
 وَالْعَاجِزُ، مَنْ أتَْ بَعَ نَ فْسَوُ ىَوَاىَا، ثَُُّ تََنََّّ عَلَى اللَّوِ 

Artinya: Rasulullah saw bersabda : “Orang yang cerdik/pintar itu ialah orang yang 

melihat kekurangan dirinya dan membuat persediaan yakni amalan untuk 

membantunya setelah mati,dan orang yang lemah adalah barangsiapa yang 
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mengikut hawa nafsunya dan hanya berangan-angan untuk mematuhi 

Allah”. 

Penelitian matan hadis dapat juga dilakukan dengan pendekatan bahasa karena 

dengan bahasa arablah yang dipergunakan Nabi saw dalam menyampaikan hadis 

selalu dalam susunan yang baik dan benar, dan selain itu, pendekatan bahasa tersebut 

sangat membantu terhadap penelitian yang berhubungan dengan kandungan petunjuk 

dari hadis yang bersangkutan. 

Penelitian dari segi kandungan hadis memerlukan pendekatan rasio, sejarah 

dan prinsip-prinsip pokok ajaran islam. Oleh karenanya, kesahihan matan hadis dapat 

dilihat dari sisi rasio, sejarah, prinsip-prinsip ajaran islam, disamping dari sisi bahasa. 

Pada umumnya dalam penelitian matan dilakukan perbandingan-perbandingan, 

seperti perbandingan hadis dengan Alquran, hadis dengan hadis, hadis dengan 

peristiwa/kenyataan sejarah, nalar atau rasio, dan dengan yang perbedaan.  

Menurut Salah ad-Din al-Idlibi, menyatakan bahwa tolok ukur penelitian 

matan adalah : 

a. Tidak bertentangan dengan Alquran. 

b. Tidak bertentangan dengan hadiś sahih dan sejarah kenabian. 

c. Tidak bertentangan dengan akal dan realitas sejarah. 

d. Sesuai dengan karakteristik kalam atau pembicaraan Nabi
174

 

Berdasarkan kerangka teori diatas tentang kritik matan hadis bahwa sebuah 

hadis secara matan dapat dikategorikan secara sahih apabila hadis tersebut telah 

dilakukan perbandingan dengan Alquran, hadis lain dan sebagainya yang telah 
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 Asjmuni „Abdurrahman, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, h. 9. 
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ditentukan tersebut dan secara jelas dapat dibuktikan sejalan atau bertentangan 

dengan ayat-ayat Alquran. 

1. Tolok Ukur Kritik Matan 

Standarisasi yang dikemukakan diatas memberikan informasi bahwa ulama 

hadis sepakat terhadap empat standar atas kesahihan sebuah matan hadis yang diteliti. 

Berikut akan dilakukan kritik matan hadis tentang hadis dalam Kitab Sunan Ibn 

Majah ini. 

a. Pengujian melalui Alquran 

Di dalam Alquran tidak ditemukan ayat khusus yang menjelaskan tentang 

hadis ini, tetapi sebagaimana firman Allah swt : 

                    

Artinya: “Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 

menemuiNya.Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang 

beriman”.
175

  

                              

         

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.
176
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Ayat-ayat diatas dikaitkan tentang hadis ini yaitu membuat persiapan untuk 

membantunya diakhirat kelak. Allah menyuruh hambaNya bertakwa dan juga 

membuat persiapan akan segala hal kebaikan selama ia masih hidup. Sabit di dalam 

qaul sahabi „Ali ra apabila memberi pengertian taqwa yang membawa maksud 

melahirkan rasa takut kepada Allah, beriman dengan apa yang diturunkanNya, ridha 

dengan ketentuanNya dan membuat persiapan untuk hari kemudian . 

Dari ayat diatas jelas kiranya bahwa ayat Alquran yang dikaitkan tentang 

dalam artian hadis yang diteliti ini tidak bertentangan dengan intipati ajaran Alquran. 

b. Pengujian melalui hadis 

Dalam menolak suatu riwayat yang disandarkan kepada Nabi saw. karena 

riwayat tersebut bertentangan dengan riwayat yang lain, haruslah terlebih dahulu 

dipenuhi dua syarat. Pertama, bahwa kedua riwayat tersebut tidak mungkin 

dikompromikan. Apabila tidak dapat dikompromikan, maka langkah berikutnya 

adalah dengan melakukan tarjih, yaitu meneliti hal-hal yang dapat menguatkan salah 

satu dari keduanya. Kedua, bahwa salah satu dari hadis yang bertentangan tersebut 

berstatus mutawatir, sehingga dapat menolak Hadis lain yang bertentangan 

dengannya yang statusnya tidak mutawatir.
177

 

Sepertimana hadis yang diteliti dari Sunan Ibn Majah yaitu :  

ثَنِِ ابْنُ أَبِ  ثَ نَا بقَِيَّةُ بْنُ الْوَليِدِ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ الِْْمْصِيُّ قاَلَ: حَدَّ  مَرْيَََ، حَدَّ

ادِ بْنِ أَوْسٍ،  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ   عَلَيْوِ عَنْ ضَمْرَةَ بْنِ حَبِيبٍ عَنْ أَبِ يَ عْلَى شَدَّ
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الْكَيِّسُ مَنْ دَانَ نَ فْسَوُ، وَعَمِلَ لِمَا بَ عْدَ الْمَوْتِ، وَالْعَاجِزُ، مَنْ أتَْ بَعَ نَ فْسَوُ ىَوَاىَا، ثَُُّ »وَسَلَّمَ: 

 178«تََنََّّ عَلَى اللَّوِ 
Terdapat juga pada hadis yang sama dari Sunan At-Tirmiżi :  

 
وحدثنا عبد الله بن عبد   ح عيسى بن يونس عن ابِ بكر بن أبِ مريَحدثنا سفيان بن وكيع حدثنا 

عن  ضمرة بن حبيبعن  أبي بكر بن أبي مريمالرحْن أخبِنا عمرو بن عون أخبِنا ابن المبارك عن 

: عن النبِ صلى الله عليو و سلم قال الكيس من دان نفسو وعمل لما بعد الموت  شداد بن أوس

 اىا وتَنَّ على الله قال ىذا حديث حسنوالعاجز من اتبع نفسو ىو 
179 

Terdapat juga pada hadis yang sama dari Sunan Al-Baihaqi Al-Kubra :  

 
أخبِنا أبو عبد الله الْافظ وأبو عبد الرحْن السلمي وأبو سعيد بن أبِ عمرو وأبو نصر أحْد 

أحْد بن الفرج الْجازي بن علي بن أحْد الفامي قالوا ثنا أبو العباس الأصم ثنا أبو عتبة 
الْمصي ثنا مُمد بن حْيَ حدثنِ أبو بكر بن أبِ مريَ وأخبِنا أبو بكر بن فورك أنبأ عبد 
الله بن جعفر ثنا يونس بن حبيب ثنا أبو داود ثنا بن المبارك ح وأخبِنا أبو عبد الله الْافظ 

الله أنبأ أبو بكر بن أبِ مريَ أنبأ الْسن بن حليم المروزي أنبأ أبو الموجو أنبأ عبدان أنبأ عبد 
الغسانِ عن ضمرة بن حبيب عن شداد بن أوس عن رسول الله صلى الله عليو و سلم أنو : 
قال الكيس من دان نفسو وعمل لما بعد الموت والعاجز من أتبع نفسو ىواىا وتَنَّ على الله 

 سلمالله عليو و ل قال رسول الله صلى لفظ حديث مُمد بن حْيَ وفِ رواية بن المبارك قا
180 
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 . 1423ص. ،2انجسء :  اتٍ ياجو فٍ كتاب سنٍ اتٍ ياجو فٍ تاب تا ذكر انًىت والاستعداد، 
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 .638ص. ، 4انجسء :  فٍ كتاب سنٍ انتريسٌ فٍ تاب تاب، 

 
180

    .369ص. ،3نكم يسهى اٌ َستعًهو يٍ قصر ، انجسء :  يا َنثغٍواَضا فٍ كتاب سنٍ انثُهقٍ انكثري فٍ تاب  
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Hadis dari Sunan Ibn Majah di atas jelas tidak bertentangan ini kerana 

ditemukan dalam kitab hadis yang lainya, yaitu dari Sunan At-Tirmiżi dan Sunan Al-

Kubra. Ditemukan juga ketiga-ketiga hadis ini melalui periwayatan Ibn Abi Maryam 

dari Damroh bin Habib dari Abu Hurairah. 

 

c. Pengujian melalui akal 

Tidak bertentangan dengan akal sehat dan realitas sejarah akal sehat yang 

dimaksud dalam hal ini bukanlah hasil pemikiran manusia semata, melainkan akal 

yang mendapat sinar dari Alquran dan sunnah Nabi. Untuk itu pedoman ini perlu juga 

sebagai acuan untuk dijadikan bandingan dalam melakukan penelitian matan hadis. 

Secara umum hadis ni merupakan hal yang penting bagi masyarakat dan ianya 

jelas tidak berlaku pertentangan dengan aqal. Orang yang dikatakan cerdik dan pintar 

adalah orang melihat kekurangan diriNya dan membuat persiapan untuk bekalan 

diakhirat nanti. Di dalam Alquran Allah telah menjelaskan dalam banyak ayat yang 

membawa maksud “ Dunia ini tidak lain hanya kesenangan yang palsu.Ini merupakan 

anjuran bagi setiap hamba tidak tertipu dengan dunia dan sentiasa melihat kekurangan 

diri supaya bersiap sedia untuk diadili dihari pembalasan. Sedang orang yang lemah 

hanya mengikut hawa nafsunya dan cuma berangan-angan untuk mematuhi Allah. 

 Hadis dari Sunan Ibn Majah diatas memberikan isyarat bahwa Rasulullah 

menginginkan umatnya untuk menjadi orang yang kuat dan pintar. Rasullullah juga 

didalam hadis lain menyeru agar umatNya memerangi hawa nafsu kerna ianya 

sesuatu yang bakal menjadi seseorang itu lemah dan tidak mampu untuk mematuhi 

Allah. Sebagaimana sabda Nabi saw. :  
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ثَ نَا وَةُ  أنَْ بَأنَاَ: قاَلَ  الْمُبَارَكِ، ابْنَ  يَ عْنِِ  اللهِ  عَبْدُ  أنَْ بَأنَاَ: قاَلَ  إِسْحَاقَ، بْنُ  عَلِيُّ  حَدَّ  شُرَيْحٍ، بْنُ  حَي ْ
عَ  أنََّوُ  الْْوَْلًَنُِّ، ىَانِئٍ  أبَوُ أَخْبَ رَنِ : قاَلَ  عْتُ : يَ قُولُ  الْْنَْبَِّ، مَالِكٍ  بْنَ  عَمْرَو سََِ  بْنَ  فَضَالَةَ  سََِ

عْتُ : يَ قُولُ  عُبَ يْدٍ،  فِ  نَ فْسَوُ  جَاىَدَ  مَنْ  الْمُجَاىِدُ : " يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولَ  سََِ
 اللهِ  سَبِيلِ 

 
Artinya : “Orang yang berjihad itu ialah orang melawan hawa nafsunya di 

jalan                   Allah.”.
181

 

 

 

d. Pengujian melalui sejarah 

   Melihat kekurangan diri merupakan cara yang terbaik dalam beriman kepada 

segala yang diturunkan Allah. Setiap individu yang bertaqwa kepada Allah perlu 

membuat persiapan sebelum kehidupannya berakhir didunia ini. Seseorang yang 

lemah adalah mengikut hawa nafsunya sendiri. Rasulullah saw pernah bersabda  di 

dalam sebuah hadis.  

خيَ واحب الَ الله من عن ابِ ىريرة رضي الله عنو قال قال رسول الله )ص( المومن قوي 
 وفِ كل خيَ احرص على ما ينفعك واستعن بالله ولً تعجز  المومن ضعيف,

Artinya: Dari Abu Hurairah ra ia berkata , Nabi bersabda : “orang beriman yang 

kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah berbanding orang beriman yang 

lemah, dan dalam segala sesuatu ia dipandang lebih baik. Raihlah apa yang 

bermanfaat bagimu, minta tolonglah pada Allah dan jangan lemah”
182

. 

 

Penulis tidak temukan sejarah sebenar hadis ini atau juga yang mirip 

dengannya, namun hanya bisa dikaitkan dengan hadis lain bahwa ianya tidak 
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 H.R. Ahmad, Kitab Musnad Ahmad, Bab  Fadhalah bin Ubaid Alanshari, Juz 39, h. 386.  
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 HR. Muslim, Kitab Sahih Muslim, Bab Qadar fil amr, Juz 4, h. 2052. 
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bertentangan . Nabi sendiri merupakan manusia yang telah dijanjikan syurga tetap 

membuat persediaan untuk hari akhirat. Hanya Manusia yang pintar dan cerdik 

melihat kekurangan diri . Nabi juga mencegah umatNya agar tidak lemah dalam 

segala hal bahkan menyeru agar melawani nafsu masing-masing. Ini karena manusia 

kebanyakannya hanya berangan-angan untuk mematuhi Allah namun hawa nafsunya 

tidak mampu untuk melawan. 

Jika dilihat dari Sabda Baginda bahkan qaul-qaul dari sahabat dan juga tabi„in 

apabila memberi pengertian takwa, mereka cenderung mengertikan taqwa adalah 

mengimani segala yang diturunkan oleh Allah dan membuat persiapan tatkala 

menemui Allah di hari pengadilan. Sama juga seperti sabda Baginda dalam hadis 

fitnah akhir zaman, dimana Baginda menyeru agar ummatnya sentiasa bersedia 

melakukan persiapan tatkala menemui fitnah di akhir zaman. Seperti fitnah diwaktu 

dajjal dan yang lainnya.  

 
2. Nilai Matan Hadis 

Natijah (hukum) dari status sanad dan matan Hadis Abi Ya„la Syaddad ibn 

Aus yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas terhadap hadis tentang 

Muraqabah (Kesedaran diri terhadap pengawasan Allah) yaitu sanad hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibn Majah melalui Abu Ya„la Syaddad ibn Aus 

sampai ke Rasulullah saw, Semua menunjukkan adanya ketersambungan 

sanad dengan ditemukannya pertemuan antara murid dan gurunya (memiliki 

hubungan Mu„asarah) begitu juga bila dilihat dari segi tahun lahir dan tahun 
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wafat mereka memungkinkan untuk bertemu. Selain itu, para kritikus hadis 

banyak men ta‘dil kan imam-imam tersebut. Baik dari sudut ke śiqahannya, 

keadilannya serta kedabitan mereka. 

Oleh Karena itu, maka penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis tersebut 

hasan ligairihi karena memenuhi kriteria. Penelusuran terhadap matan hadis diatas 

jelas tidak satu maknapun yang bertentangan dengan Alquran, perkataan Nabi dan 

juga bisa diterima oleh akal yang sehat dan hukum. Maka dapat ditentukan matan 

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah diatas adalah sahih karena tidak ada syużuż 

dan „illat dalam matan hadis tersebut. 

Dan dari semua uraian diatas, disimpulkan bahwa sanad dan matan hadis 

diatas dihukumkan sahih. Namun penulis menilainya hadis hasan lighoirihi karena 

mungkin ada kekurangan dibahagian dabitnya perawi yang mana dia dinilai dhaif 

oleh ulama pengkritik hadis, namun begitu kedhaifan dia bukannya disebabkan 

dirinya fasiq ataupun dusta akan tetapi lemahnya hafalannya. 

 

C. Nilai Hadis Muraqabah 

Tidak sedikit orang mengatakan bahwa pada suatu hari dirinya merasa mantap 

dan khusyu„ (muraqabah) dalam beribadah dan di lain kesempatan ia merasa resah 

dan tidak dapat berkonsentrasi dalam beribadah. Muraqabah merupakan salah satu 

dari ahwal (keadaan) atau suatu kondisi kejiwaan yang diperoleh seseorang karena 

karunia Allah semata. Artinya tidak ada satu amalan tertentu yang dapat dilakukan 

oleh seseorang dengan target tertentu untuk mendapatkan ahwal ini, dengan kata lain 

bahwa urusan ahwal ini merupakan hak prerogratif Allah. Jadi tidak setiap orang 
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yang melakukan pendekatan dirinya kepada Allah diberikan kondisi kejiwaan yang 

selalu merasa dekat dengan-Nya. Dan usaha yang dapat dilakukan seseorang untuk 

melanggengkannya tidak lain adalah dengan meningkatkan dan menjaga kesucian 

hati.
183

 

Pada intinya, sikap ini mencerminkan keimanan kepada Allah yang besar, 

hingga menyadari dengan sepenuh hati, tanpa keraguan, tanpa kebimbangan, bahwa 

Allah senantiasa mengawasi setiap gerak-gerinya, setiap langkahnya, setiap 

pandangannya, setiap pendengarannya, setiap yang terlintas dalam hatinya, bahkan 

segala keinginannya yang belum terlintas dalam dirinya. Sehingga dari sifat ini, akan 

muncul pengalaman yang maksimal dalam beribadah kepada Allah swt, dimanapun ia 

berada atau kapanpun ia beramal dalam kondisi seorang diri, ataupun ketika berada di 

tengah-tengah keramaian orang. 

Aplikasi muraqabah dalam kehidupan adalah senantiasa berbuat baik, baik 

pada dirinya sendiri maupun orang lain. Bagaimanapun jua, Allah melihat, 

mendengar dan mengetahui segala gerak-geri kita, meskipun kita sendiri mungkin 

tidak menyadari hal tersebut. Oleh karena itu, dengan menanamkan sifat muraqabah 

dalam diri kita, diharapkan mampu meningkatkan kualitas keimanan terhadap Allah 

dan membina akhlaq al-karimah di dunia dan akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis membuat analisa dan menguraikan pembahasan dari bab ke 

bab mengenai Konsep Muraqabah dalam Perspektif Hadis dalam Kitab Sunan Ibn 

Majah (Studi Analisis Kritik Sanad dan Matan dalam Hadis), maka penulis 

menyimpulkan bahwa penjabaran mengenai hal-hal di atas sebagai berikut : 

1. Hadis tentang Muraqabah (Kesedaran diri terhadap pengawasan Allah) yaitu 

sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah melalui Abu Ya„la Syaddad 

ibn Aus sampai ke Rasulullah saw, Semua menunjukkan adanya 

ketersambungan sanad dengan ditemukannya pertemuan antara murid dan 

gurunya (memiliki hubungan Mu„asarah) begitu juga bila dilihat dari segi 

tahun lahir dan tahun wafat mereka memungkinkan untuk bertemu. Selain itu, 

para kritikus hadis banyak men ta‘dil kan imam-imam tersebut. Baik dari 

sudut keśiqahannya, keadilannya serta kedabitan mereka. 

2. Sanad hadis tersebut hasan ligairihi karena memenuhi kriteria. Penelusuran 

terhadap matan hadis diatas jelas tidak satu maknapun yang bertentangan 

dengan Alquran, perkataan Nabi dan juga bisa diterima oleh akal yang sehat 

dan hukum. Maka dapat ditentukan matan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn 

Majah di atas adalah sahih karena tidak ada syużuż dan „illat dalam matan 

hadis tersebut. Dan dari semua uraian diatas, disimpulkan bahwa sanad dan 

matan hadis diatas dihukumkan sahih. Namun penulis menilainya hadis hasan 
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ligairihi karena mungkin ada kekurangan dibahagian dabitnya perawi yang 

mana dia dinilai daif oleh ulama pengkritik hadis, namun begitu kedaifan dia 

bukannya disebabkan dirinya fasiq ataupun dusta akan tetapi lemahnya 

hafalannya. 

3. Urgensi Muraqabah dalam penelitian hadis ini adalah optimalnya ibadah yang 

dilakukan seseorang serta jauhnya ia dari kemaksiatan, merasa dekat dengan 

Allah, merupakan salah satu sunnah perintah Rasul dan membentuk mental 

dan keperibadian seseorang sehingga ia menjadi manusia yang jujur. Karena 

kejujuran dan keikhlasan adalah dua hal yang harus direalisasikan dalam 

kehidupan yang sangat berpengaruh dalam diri kita sendiri.  

 

B. Saran  

Hal-hal yang disarankan dalam hal ini adalah : 

1. Mengingat komplektasi kehidupan yang dihadapi umat Islam pada masa kini, 

mengkaji kembali hadis-hadis Nabi saw sangat diperlukan. Hal ini bertujuan 

agar dalam beragumentasi tidak sebarangan mengeluarkan hadis tanpa 

mengetahui terlebih dahulu validitas serta otentitas hadis tersebut. 

2. Dalam melaksanakan ibadah, hendaklah bersumberkan dalil-dalil yang pasti 

dan benar sumbernya, yaitu Alquran dan hadis Nabi yang sahih karena 

perbuatan apapun yang tidak bersumberkan kepada dalil-dalil dapat 

menimbulkan keraguan malah perbuatan tersebut dapat terjerumus dalam 

kesesatan. 
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3. Bersikap diri untuk selalu mawas diri yakni muraqabah (selalu merasa 

diawasi oleh Allah swt) adalah hal yang sangat penting dalam menjalani 

aktivitas kehidupan di dunia ini. Oleh karena itu, hendaknya setiap diri pribadi 

memiliki jiwa tersebut dalam segala hal. Hendaknya bersungguh-sungguh 

dalam bersikap mawas diri (muraqabah) dimanapun dan kapanpun berada, 

berusaha demi meraih ridha-Nya. Agar tergolong menjadi umat yang 

memiliki kesempurnaan iman dan mendapatkan kemenangan yang hakiki.  

 

C. Penutup  

 

Subhanallah, wa al Hamdulillah, segala puji dan ucapan syukur hanya untuk 

Engkau ya Ilahi Rabbi, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia kepada seluruh 

makhluk di dunia ini, khususnya kepada penulis dalam menyusun skripsi ini yang 

sangat sederhana dengan segala keterbatasannya. Akhirnya, berkah taufiq dan 

hidayah-Mu, skripsi ini hadir dihadapan para pembaca yang Engkau rahmati. 

Walaupun dengan segala kekurangan yang ada, semoga tetap dapat memberikan 

kontribusi dan kemanfaatan serta keberkahan bagi penulis khususnya dan para 

pembaca pada umumnya. Amin. 
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